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ABSTRAK 

HASMA INDAH, “Pengembangan Media Ritatoon dalam pengenalan perilaku 
hidup bersih dan sehat anak kelompok A di TK IT Al-Azizi” (dibimbing oleh Novita 
Azhari dan Tri Ayu Lestari Natsir) 
 

Perilaku hidup bersih dan sehat atau biasa disingkat (PHBS) adalah segala 
perilaku segala perilaku kesehatan yang dilakukan dengan kesadaran sendiri 
sehingga mampu menolong dirinya sendiri dan memiliki peran aktif dalam 
kkegiatan-kesehatan kesehatan masyarakat. Sedangkan PHBS di sekolah adalah 
pondasi dari perilaku kesehatan yang bisa diraih oleh anak, dari itu sekolah harus 
mempromosikan program kesehatan di lingkungan sekolah terkait kebersihan diri 
untuk mencapai pencegahan penyakit di lingkungan sekolah. Upaya dalam 
mengenalkan PHBS pada anak yaitu melalui Media Ritatoon. Tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui Gambaran analisis, proses pengembangan, serta hasil 
kevalidan dan kepraktisan dalam mengembangkan Media Ritatoon dalam perilaku 
hidup bersih dan sehat kelompok A di TK IT Al- Azizi. 
 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research And 
Development (R&D) dengan subjek penelitian yaitu anak kelompok A dengan jumlah 
siswa 10 anak dengan 5 laki-laki dan 5 perempuan. Model yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu model Borg & Gall, meliputi 10 tahapan yaitu potensi dan 
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, uji coba pemakaian, 
revisi produk, uji coba produk, revisi desain, revisi produk, produksi massal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran analisis dalam pengenalan 
perilaku hidup bersih dan sehat anak kelompok A di TK IT Al-Azizi menunjukkan 
kurangnya fasilitas dalam mengenalkan PHBS pada anak serta metode yang masih 
kurang bervariatif pemanfaatan adanya Media Ritatoon dalam mengenalkan PHBS. 
Proses pengembangan menggunakan model Borg & Gall dengan 10 tahapan, dan 
hanya sampai tahap uji coba produk terbatas. Hasil kevalidan ahli materi sebesar 96% 
dengan kriteria "Sangat Layak" dan ahli media sebesar 92% dengan kriteria "Sangat 
Layak". Hasil kepraktisan menunjukkan rata-rata sebesar 3,9 dengan kategori 
“Tinggi”. Dan hasil dari hasil penilaian observasi anak mendapat persentase sebesar 
81% dengan kategori “Layak”. Angket respon guru oleh guru kelompok A 
menunjukkan persentase sebesar 75% dengan kriteria "Layak". 
 
 
Kata Kunci : Pengembangan, Phbs, Media Ritatoon 
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TRANSLITERASI 

A. Transliterasi Arab-Latin 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha h} ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س



 

xiv 

 Syin Sy es dan ye ش

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Sad s} es (dengan titik di bawah) ص

 Dad d} de (dengan titik di bawah) ض

 Ta t} te (dengan titik di bawah) ط

 Za z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 ُ  Dammah U U ا

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ـيَ

 fathah dan wau Au a dan u ؤَ 

Contoh: 

 kaifa : كَيْفَ 

 h}aula : حَوْلَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 يَ   /اَ 
fathah dan alif  

atau ya 
a> a dan garis di atas 

 kasrah dan ya i> i dan garis di atas يِ 

 dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ 
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Contoh: 

 Ma>ta : مَاتَ 

 <Rama :  رَمَى

 Qīla :  قيِْلَ 

 Yamūtu :  يَمُوْتُ 

4. Ta marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

2. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

 Rauḍah al-aṭfāl :  رَوْضَةُ الأطَْفاَلِ 

 Al-madīnah al-fāḍilah :  المَدِيْنَةُ الفَاضِلَةُ 

 Al-hikmah :   الحِكْمَةُ 

5. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

 <Rabbana  رَبَّناَ
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يْنَا  <Najjaina  نجََّ

 Al-Ḥaqq  الحَق  

 Al-hajj  الحَج  

 Nu‘‘ima  نعُِ مَ 

 Aduwwn‘  عَدوُ  

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah (i). 

Contoh: 

  arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘  عَرَبيِ  

 ali (bukan ‘alyy atau ‘aly)‘  عَلِي  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 

ditransilterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar. 

Contohnya: 

 Al-Syamsu (bukan asy-syamsu) :  الشَّمْسُ 

لْزَلَةُ   Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الزَّ

 Al-Falsafah :  الفلَْسَفَةُ 

 Al-Bila>du :  البلَِادُ 
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7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 Ta’murūna :   تأَمُْرُوْنَ 

 ’An-Nau  :   النَّوْءُ 

 Syai’un :   شَيْء  

 Umirtu :   أمُِرْتُ 

8. Penulisan Kata Bahasa Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia. 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 

menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), 

sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 

satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fi> z}ila>l al-qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin  

Al-ibara>t bi ‘umum al-lafz} la> bi khusus al-sabab 
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9. Lafz al- Jalalah ( ّالله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

دِيْنُ اللهِ      Dīnullāh     ِباِلل  Bi>lla>h 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

 Hum fi rahmatillah  ھُمْ فيِْ رَحْمَةِ اللهِ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). 

Contoh: 

Wa ma> muhammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wudi’ alinna>si lalladhi> bi Bakkata muba>rakan 

Syahru ramadan al-ladh>i unzila fih al-Qur’an 

Nazir al-Din al-Tusi> 
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Abu> Nasr al- Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

Abu> al-Walid Muhammad Ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abu> al- Wali>d Muhammad (bukan : Rusyd, Abu> al-Walid 

Muhammad Ibnu) 

Nas}r Hamid Abu> Zaid, ditulis menjadi: Abu> Zaid, Nas}r Hami>d 

(bukan: Zaid, Nas}r Hami>d Abu>) 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 

c. Swt. = subhanahu wa ta’ala 

d. Saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam 

e. a.s. = ‘alaihi al-sallam 

f. r.a = radiallahu ‘anhu 

g. QS…/…4 = QS. Al-Baqarah/2:4 atau QS. Al-Imran/3:4 

h. HR = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 مكان بدون =  دو

 وسلم عليه صلىالل = صهعى

 طبعة =  ط

 بدونناشر = دن
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 إلىآخره/لىآخرھا = الخ

 جزء = خ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:  

ed :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagaianya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mendukung keberhasilan tumbuh kembang anak pada masa golden age, 

kesehatan menjadi hal utama untuk diperhatikan, oleh karna itu perlu peran serta 

banyak pihak yang mendukung agar dapat mencapai kualitas kesehatan anak yang 

lebih baik. Salah satu usaha yang mendukung tercapainya kualitas kesehatan anak 

Indonesia yang lebih baik adalah program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

yang dirancang oleh Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, yang berarti semua 

perilaku kesehatan yang dilakukan karna kesadaran pribadi sehingga keluarga dan 

seluruh anggotanya mampu menolong diri sendiri pada bidang kesehatan serta 

memiliki peran aktif dalam aktivitas masyarakat.1 

PHBS di sekolah adalah pondasi dari perilaku kesehatan yang bisa diraih oleh 

anak, sekolah harus mempromosikan program kesehatan di lingkungan sekolah 

terkait kebersihan diri untuk mencapai pencegahan penyakit di lingkungan sekolah. 

Proses belajar mengajar harus mengedepankan pendidikan kesehatan PHBS, agar 

siswa mampu mandiri dalam mempraktikkan kesehatan dasar melalui kegiatan intra 

dan ekstrakulikuler yang sesuai.2  

                                                   
1 Masykuroh Khusniyati, Implementasi Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Di Sekolah 

Rujukan Nasional Tk Aisyiyah 4 Tebet Jakarta Selatan, Jjp Paud Fkip Untirta, Vol. 7No. 1 Mei 2020 

2 Ririanty mury, efektifitas buku saku PHBS di sekolah dalam meningkatkan perilaku hidup 

bersih dan sehat, Jurnal kesehatan Vol.6. No.2 agustus 2018 

 



2 

 

 

PHBS adalah cerminan pola hidup keluarga yang senantiasa menjaga 

kesehatan seluruh anggota keluarga. PHBS juga memiliki pengertian lain yaitu segala 

perilaku kesehatan yang dilakukan dengan kesadaran sendiri sehingga mampu untuk 

menolong dirinya sendiri dan memiliki peran aktif dalam kegiatan- kegiatan 

kesehatan masyarakat.3 PHBS Bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

untuk menjalankan hidup bersih dan sehat sehingga masyarakat mampu mencegah 

dan menangulangi masalah kesehatan, menciptakan lingkungan yang sehat dan 

meningkatkan kualitas hidup. PHBS terbagi beberapa tatanan termasuk pada bagian 

lembaga PAUD, Tatanan adalah tempat dimana sekumpulan orang hidup, bekerja, 

bermain, dan berinteraksi.4 

Lembaga PAUD memiliki peran penting dalam tumbuh kembang anak. Selain 

menjadi tempat belajar, sekolah beresiko menjadi sumber penyakit. Pengenalan  PHBS 

perlu dikenalkan sejak dini agar anak mampu terbiasa berperilaku Hidup Bersih dan 

Sehat, salah satu tempat yang tepat untuk belajar sekaligus menanamkan  kesadaran 

diri terhadap kebersihan adalah pada Lembaga PAUD. Oleh karna itu, PHBS wajib 

dikenalkan, diajarkan dan diterapkan sedini mungkin mulai dari usia anak.5 

Budaya bersih adalah cerminan sikap dan perilaku masyarakat dalam menjaga 

dan memelihara kebersihan pribadi serta lingkungan dalam kehidupan sehari- hari. 

Kebersihan diri adalah perawatan diri sendiri yang dilakukan untuk mempertahan 

                                                   
3 Julianti et al, Pelaksanaan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Di Lingkungan 

Sekolah, Jurnal Ilmiah Potensia,Vol. 3.2018 

4  Husna ,Ismalia Dan Marcellia Selvi, Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Siswa SD 

Negeri 5teluk Pandan Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung, Jurnal Pengabdian Farmasi 

Malahayati Vol.2 No. 1, 2019 

5 Dayani, Tiata Rica Et Al,  Penyuluhan Perilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) Serta 

Pentingnya Menjaga Kesehatan Diri Dan Kebersihan Lingkungan Pada Anak-Anak,Al- Mua” Awanah 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 3 No 2, 2022 
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kesehatan. Memelihara kebersihan diri secara optimal tidak mungkin akan terwujud 

tanpa ada penanaman sikap hidup bersih dan contoh teladan dari orang tua atau 

masyarakat. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S At- Taubah/9:108. 

لِ يَوْمٍ   سَ عَلىَ التَّقْوٰى مِنْ اوََّ ُ  فيِْهِ رِجَال  ي حِب وْنَ اَ  تقَوُْمَ فيِْهِۗ ق  انَْ  احََ لَا تقَمُْ فيِْهِ ابََداًۗ لَمَسْجِد  اسُ ِ رُوْاۗ وَاللّٰه نْ يَّتطََهَّ

رِيْنَ   يحُِب  الْمُطَّه ِ

Terjemahnya 
Janganlah engkau melaksanakan salat di dalamnya (masjid itu) selama-
lamanya. Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar takwa sejak hari 
pertama lebih berhak engkau melaksanakan salat di dalamnya. Di 
dalamnya ada orang-orang yang gemar membersihkan diri. Allah 
menyukai orang-orang yang membersihkan diri.6 

Di TK IT Al-Azizi telah tersedia 2 jenis tempat sampah di beberapa sudut, 

(Organik dan anorganik) untuk daun kering, bunga dan ranting dan untuk botol, 

kaleng dan kantong plastik. Namun masih terdapat anak yang membuang sampah di 

sembarangan tempat, bahkan penempatan sampah yang dibuang oleh anak tidak 

sesuai dengan jenis dari tempat sampah tersebut. Pembiasaan lain yang di terapkan 

ialah saat anak keluar kelas, anak mencuci tangan dengan cara mengantri terdapat 

beberapa anak yang tidak ingin mencuci tangan sebelum makan, dan ada anak yang 

hanya membasuh tangan dengan air namun tidak menggunakan sabun. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti melihat bahwa TK IT Al-Azizi telah 

menyediakan dan memfasilitasi sebagai penunjang kebutuhan kebersihan diri pada 

anak. Baik dari pemilahan tempat sampah hingga fasilitas mencuci tangan dari air 

mengalir, sabun dan kain untuk menggeringkan tangan. Hanya saja guru perlu 

meningkatkan kesadaran diri pada anak dengan meningkatkan pembiasaan kegiatan 

tersebut secara konsisten agar hal tersebut dapat tercapai secara baik. 

                                                   
6 Departemen agama RI, “ Al-Qur’an dan terjemahan’’(Semarang: Cv Toha Putra, N.D.) 
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Fasilitas untuk menunjang PHBS Di TK IT Al-Azizi sudah cukup baik akan 

tetapi media pembelajaran yang digunakan masih sangat sederhana ada 2 media 

pembelajaran yaitu poster dan media Ritatoon, untuk poster sendiri ditempel di 

dinding luar kelas sementara media Ritatoon yang digunakan berbentuk bahan kardus 

dan dilapisi oleh kertas marmer berwarna. Pengunaan media Ritatoon telah 

digunakan selama beberapa waktu yang membuat anak mulai bosan baik itu dari 

segi penyajiannya maupun cara pengunaan dalam penyampaian pembelajaran tersebut. 

Media Ritatoon yaitu media tiga dimensi dengan dua komponen yaitu papan 

yang berisi informasi yang disajikan dengan beberapa gambar dan tulisan, serta rak 

yang digunakan sebagai tempat peletakan papan.7 Media Ritaton merupakan media 

pembelajaran yang sederhana, dengan rangkaian bentuk dikemas seperti bingkai 

sehingga tahapan yang ditampilkan dalam gambar mampu dipresentasikan menjadi 

proses peristiwa.8 

Media pembelajaran yaitu alat berbetuk fisik dan non fisik yang digunakan 

sebagai perantara guru dengan anak agar lebih efektif dan efisien.9 Selain itu media 

pembelajaran merupakanbentuk peralatan, metode atau  teknik yang digunakan dalam 

menyalurkan pesan, membantu mempertegas bahan pelajaran,sehingga dapat 

membangkitkan minat dan motivasi anak dalam mengikuti proses belajar mengajar.10  

                                                   
7 Nikmah,Miftakhun dan Mulyani, Efektifitas Media Ritatoon Dalam Pembelajaran 

Keterampilan Menulis Pantun Kelas V Sdn Bangkingan Ii/442 Surabaya 

8 Fitryana,Rahma Utami Dan Zulminiati, Pengaruh Media Ritatoon Dalam Penjumlahan Pada 

Anak Usia Dini Di TK Dharmawanita Kabupaten 50 Kota, Jurnal Pendidikan Tambusai Vol. 7 No. 11 

2023 

9 Februan,Syahyolan, Sepenting Apa Media Pembelajaran Bagi Guru Dan Siswa, Jurnal 

Pendidikan  Profesi Guru Madrasah, Vol. 2 No. 1 2022. 

10 Guslinda, Kurnia Rita, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, CV. Jakad Publishing 

Surabaya 2018, JL.Gayung Kebon Sari I No.1 Surabaya   
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Media grafis tergolong pada jenis media visual yang menghubungkan pesan 

lewat simbil-simbol visual. Grafis juga berfungsi untuk menarik perhatian, 

memperjelas sajian sajian pembelajaran, dan mengilustrasikan suatu fakta atau 

konsep yang mudah terlupakan jika hanya dijelaskan melalui penjelasan verbal saja. 

Banyak konsep yang justru lebih mudah jelaskan melalui gambar daripada 

menggunakabn kata-kata verbal.11  

 Adapun media yang telah dipilih oleh peneliti adalah Media Ritatoon dimana 

ini menjadi salah satu media yang akan diterapkan serta dikembangkan peneliti di TK 

IT AL-Azizi di Kelompok A. Media yang digunakan ialah media gambar, pada 

Media Ritatoon disajikan berupa gambar tahapan proses mencuci tangan dan gambar 

sampah organik dan anorganik. Adapun media gambar merupakan suatu gambar yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran berfungsi menyampaikan pesan dari guru 

kepada anak. Media gambar dapat membantu anak mengungkapkan informasi yang 

terkandung dalam masalah sehingga hubungan antar dalam masalah tesebut dapat 

terlihat dengan jelas.12 

Media Ritatoon menjadi salah satu solusi berupa inovasi pengembangan media 

belajar Ritatoon yang dapat membantu serta memudahkan guru dalam melakukan 

bimbingan pada proses pembelajaran anak sehingga pembelajaran dapat tercapai 

dengan optimal. Media Ritatoon yaitu media berisi gambar-gambar yang menarik 

serta memiliki pesan atau informasi, yang dimaksud informasi ialah penjelasan 

mengenai tentang gambar yang berada pada Media Ritatoon sendiri. Media Ritatoon 

                                                   
11 Kristanto Andi, media pembelajaran, penerbit bintang Surabaya anggota Ikapi daerah jawa 

timur No: 011/JTI/95  

12 Magdalena ina et al, Pengunaan media gambar dalam meningkatkan minat belajar siswa 

kelas IV di Sd Neg 09 Kamal Pagi, Jurnal pendidikan dan ilmu social Vol. 2No.2 2021 
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memberikan kesan gambar cerita yang menarik dan mudah dimengerti melalui 

tampilan gambar yang terstruktur sehingga Media Ritatoon sangatlah cocok 

digunakan sebagai media pembelajaran di TK IT Al-Azizi. 

Ritatoon dapat digunakan sebagai model pembelajaran berbasis permainan 

dengan memanfaatkan kemampuan Ritatoon dalam mengurutkan kejadian pada materi 

yang berhubungan dengan suatu peristiwa. Terdapat kelebihan seperti meningkatkan 

rasa ketertarikan anak dalam pembelajaran, memudahkan anak dalam memahami 

materi pembelajaran dan bahan pembuatan Media Ritatoon tergolong mudah 

didapatkan.13 

Peneliti ingin mengembangkan Media Ritatoon. ini, karena pada saat guru 

menyampaikan materi pembelajaran terkhusus pada materi kebersihan untuk anak, 

itu  masih sebatas menganjarkan tahapan cuci tangan melalui Media Ritatoon . Dari itu 

mengapa peneliti ingin menginovasi serta mengkemas secara menarik dengan 

mencakup tema PHBS agar dalam penyajiannya tidak mebuat anak bosan. 

Pengembangan Media Ritatoon sebelumnya sudah dilakukan oleh peneliti 

lain, namun masih menggunakan bahan kardus berdasarkan hal tersebut  peneliti ingin 

mengembangkan dengan menggunakan bahan kayu dan tripleks sebagai bahan utama 

pembuatan Media Ritatoon. Dari itu Media Ritatoon dapat awet dalam jangka waktu 

yang lama selain itu, pengunaannya akan terasa aman dan nyaman dalam proses 

pembelajaran, hal tersebut yang akan menjadi pembeda dengan peneliti lainnya. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

                                                   
13 Nikmah,miftakhun dan mulyani, efektivitas media ritatoon dalam pembelajaran 

keterampilan menulis pantun kelas v sdn bangkingan II/442 surabaya, jurnal JPGSDVol. 6 No. 13 

2018 
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1. Bagaimana gambaran analisis dalam pengenalan kebersihan diri anak di 

kelompok A di TK IT AL-Azizi ? 

2. Bagaimana proses pengembangan Media Ritatoon kelompok A di TK IT Al -

Azizi ? 

3. Bagaimana hasil kevalidan dan kepraktisan pengembangan Media Ritatoon 

kelompok A di TK IT Al –Azizi ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengidentifikasi analisis dalam pengenalan kebersihan diri anak di 

kelompok A di TK IT AL-Azizi 

2. Untuk mengetahui proses pengembangan Media Ritatoon kelompok A di TK 

IT Al –Azizi 

3. Untuk mengetahui hasil kevalidan dan kepraktisan pengembangan Media 

Ritatoon kelompok A di TK IT Al –Azizi 

D. Kegunaan Penelitian 

a. Peneliti 

Manfaat bagi peneliti memberikan wawasan dan pengetahuan bagi peneliti 

dalam melakukan penulisan, analisis, dan permasalahan yang terjadi terkait dengan 

apa yang diteliti. Sekaligus memberikan sumbangsih pemikiran mengenai Media 

Ritatoon. yang dapat menjadi inovasi baru dalam penerapan kesehatan diri bagi anak-

anak DI TK IT Al-Azizi 

b. Peserta Didik 

Manfaat bagi peserta didik, pada penelitian ini dimana pengunaan Media 

Ritatoon. Dapat lebih menarik minat serta semangat anak dalam belajar terhadap 

pentingnya kesehatan diri lalu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-
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hari. Selain dari pada itu dalam pengenalan hal sederhana seperti itu biasanya guru 

hanya menjelaskan atau mengarahkan anak melalui sebuah perintah, namun dengan 

pengunaan Media Ritatoon. Menjadi sebuah hal baru dan juga akan dipahami anak 

dengan dengan jelas. 

c. Pendidik 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi pendidik atau guru sebagai metode 

baru dalam pembelajaran bukan hanya saja mengenai tahapan informasi pada 

kesehatan diri anak namun bisa diinovasikan lagi oleh tenaga pendidik dan berguna 

untuk melatih perkembangan belajar anak     dalam kelas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Penelitian ini terdiri dari beberapa refrensi. Refrensi tersebut dijadikan sebagai 

bahan acuan yang berhubungan dengan skripsi ingin penulis teliti tentang 

‘Pengembangan Media Ritatoon Dalam Pengenalan Kebersihan Diri Pada Anak 

Kelompok A Di TK IT Al-Azizi”. Tinjauan penelitian terdahulu atau sering disebut 

sebagai tinjauan pustaka merupakan telah terhadap hasil-hasil penelitianyang 

berkaitan dengan objek penelitian yang sedang dikaji. Sebelum merencanakan 

penelitian ini maka calon peneliti mengkaji beberapa refrensi penelitian yang relevan 

hal ini dimaksud agar penelitian memiliki acuan dalam melaksanakaan penelitian 

sehingga dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Penelitian terdahulu oleh Khodijah Siti Dengan judul “Peningkatan 

kemampuan bercerita anak melalui Media Ritatoon untuk Kelompok B di TK Selaras 

Cita Malang.  Hal ini terlihat dari hasil lembar kegiatan yang dikerjakan oleh anak 

dalam menceritakan alur gmbar anak masih bingung dan tidak terarah dalam 

bercerita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  penerapan media  Ritatoon 

untuk meningkatkan kemampuan bercerita anak kelompok B5 di TK Selaras cita 

malang serta mengetahui apakah pengunaan media Ritatoon dapat meningkatkan 

kemampuan bercerita anak  anak kelompok B5 di TK Selaras cita malang. Penelitian 

ini dilakukan dalam penelitian Tindakan kelas  (PTK) pendekatan yang digunakan 

oleh peneliti adalah pendekatan  kualitatif dan kuantitatif penelitian ini dilakukan 

dengan dua siklus dimana setiap siklus terdapat empat tahap yaitu perencanaan, 
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pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian terdahulu berfokus pada 

Peningkatan kemampuan bercerita anak melalui Media Ritatoon untuk Kelompok B 

di TK Selaras Cita Malang.  Sedangkan penelitian ini berfokus pada Pengembangan 

Media Ritatoon Dalam Pengenalan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Anak Kelompok 

A di TK IT AL-AZIZI. Adapun kesamaan dari kedua peneliti yaitu sama-sama 

meneliti tentang Media Ritatoon. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahma Utami Fitryana dan zulminiati 

zulminiati. Dengan judul “ Pengaruh Media Ritatoon Dalam Penjumlahan Pada Anak 

Usia Dini di TK Dharmawanita Kabupaten 50 Kota. Tujuan penelitian melihat 

pengaruh media Ritatoon terhadap peningkatan kemampuan pemjumlahan pada anak. 

Sampel penelitian yaitu kelas B1 sebagai kelas control dan B2 sebagai kelas 

eksperimen dengan jumlah anak 42 orang. Metode yang dipakai yaitu kuantitatif 

dengan metode quasy eksperimen. Teknik pengumpulan data berupa tes dan 

dokumentasi hasil peneluitian ini menunjukkan menggunakan media Ritatoon dapat 

meningkatkan kemampuan penjumlahan pada anak, yang dilihat dari hasil post- test 

kelas eksperimen lebih tinggi dari hasil post- test kelas control.14 Penelitian terdahulu 

berfokus pada Pengaruh Media Ritatoon Dalam Penjumlahan Pada Anak Usia Dini di 

TK Dharmawanita Kabupaten 50 Kota. Sedangkan penelitian ini berfokus pada pada 

Pengembangan Media Ritatoon Dalam Pengenalan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

Anak Kelompok A di TK IT AL-AZIZI. Adapun kesamaaan dari kedua peneliti yaitu 

sama-sama meneliti pengunaan Media Ritatoon dan juga targetnya pada Taman 

Kanak-Kanak. 

                                                   
14 Fitryana, Rahma Utami dan zulminiati, zulminiati.  Pengaruh Media Ritatoon Dalam 

Penjumlahan Pada Anak Usia Dini di TK Dharmawanita Kabupaten 50 Kota. Jurnal Pendidikan 

Tambusai 6(2), 2022 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan EraWati Dwi Karomah judul 

“Pengembangan Media Ritatoon Dalam Pembelajaran Fisik Motorik Aspek 

Kebersihan Diri Untuk Anak Usia 4-5 Tahun”. Penelitian ini mengembangkan sebuah 

media sebagai salah satu alat komunikasi dalam pembelajaran yaitu media Ritatoon 

untuk mengembangkan kemampuan anak tentang kebersihan diri. Tujuan datri 

penelitian dan pengembangan ini adalah untuk menghasilkan produk berupa media 

Ritatoon  yang efektif dan efisien  dan menarik untuk mengembangkan kemampuan 

fisik motorik anak dalam aspek kebersihan diri. Berdasarkan pengamatan di  tiga 

lembaga TK di Kecamatan Kedungkandang yaitu TK Negeri Pembina 5 TK Sabilil 

Muhtadiin TK Yala Widya tingkat kebersihan pada anak di lembaga TK kelompok B 

masih kurang anak belum mengetahui pentingnya dalam menjaga kebersihan diri nya 

dan kurangnya pengetahuan tentang kebersihan yang terhadap ahli pembelajaran 

AUD serta uji coba kelompok kecil. Berdasarkan uji formatif pada ahli media 

pembelajaran diperoleh presentase 91 07% dan ahli pembelajaran AUD diperoleh 

presentase sebesar 85 71%. Dari uji coba kelompok kecil diperoleh data aspek 

keefektifan sebesar 90% data aspek keefisienan sebesar 83 3% dan data aspek 

kemenarikan sebesar 91 7%. Berdasarkan uji formatif dari para ahli dan uji coba 

kelompok kecil yang dilakukan media ritatoon efektif efisien dan menarik sehingga 

layak digunakan untuk pembelajaran anak usia 4-5 tahun. Penelitian terdahulu 

berfokus pada Pengembangan Media Ritatoon Dalam Pembelajaran Fisik Motorik 

Aspek Kebersihan Diri Untuk Anak Usia 4-5 Tahun. Sedangkan penelitian ini 

berfokus pada Pengembangan Media Ritatoon Dalam Pengenalan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat Anak Kelompok A di TK IT AL-AZIZI. Adapun kesamaan dari 
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kedua peneliti yaitu sama-sama meneliti pengembangan Media Ritatoon serta 

targetnya pada Kelompok A. 

    Tabel 2.1 

Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian Yang      
Dilakukan 

  No Nama Judul Persamaan         Perbedaan 

1.  a. Siti 

Khodijah 

Peningkatan 
kemampuan bercerita 

anak melalui Media 

Ritatoon untuk 
Kelompok B di TK 

Selaras Cita Malang.   

Sama-sama 

meneliti tentang 

pengunaan 

Media Ritatoon 

a. Penelitian 

terdahulu berfokus 

pada Peningkatan 

kemampuan bercerita 

anak melalui Media 

Ritatoon untuk 
Kelompok B di TK 

Selaras Cita Malang.   

b. penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

penelitian Tindakan 

kelas (PTK) 

c. penelitian 

terdahulu mengambil 

target Kelompok B  

2. a. rahma 

utami 

fitryana 

b. zulminiati  

 

Pengaruh Media 
Ritatoon Dalam 

Penjumlahan Pada 

Anak Usia Dini di TK 

Dharmawanita 

Kabupaten 50 Kota. 

Sama-sama 

meneliti 

pengunaan 

Media Ritatoon 

a. Penelitian ini lebih 

berfokus pada 
Pengaruh Media 
Ritatoon Dalam 

Penjumlahan Pada 

Anak Usia Dini di TK 

Dharmawanita 
Kabupaten 50 Kota. 
b. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

Kuantitatif, metode 

quasy eksperimen 
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B. Tinjauan Teoritis 

1. Media Ritatoon 

a. Pengertian Media Ritatoon 

  Media Ritatoon merupakan media gambar yang menarik berisi pesan atau 

informasi, beserta informasi tambahan tentang gambar tersebut agar isi gambar 

tersebut dijelaskan kepada guru. Selain itu media Ritatoon merupakan media belajar 

sederhana dengan rangkaian gambar dibingkai sehingga tahapan yang ditampilkan 

dalam gambar mampu dipresentasikan menjadi proses peristiwa. Media Ritatoon  

yaitu gambar seri berbingkai dengan beberapa tahapan proses kejadian yang dapat 

dipresentasikan yang didukung oleh piranti tiga dimensi.15 

                                                   
15 Nikmah Miftakhun dan Mulyani, efektifitas Media Ritatoon dalam pembelajaran 

keterampilan menulis pantun kelas V SDN BANGKINGAN, JPGSD, VOL 6 NO. 13 thn 2018 

3. 
Karomah 

Erawati Dwi 

Pengembangan 

Media Ritatoon 

Dalam 

Pembelajaran Fisik 

Motorik Aspek 

Kebersihan Diri 

Untuk Anak Usia 4-

5 Tahun 

a. Sama-sama 

meneliti 

pengembangan 

Media Ritatoon 

b. Menggunakan 

model 

pengembangan 

Borg and Gall 

c. Memilih 

Kelompok A 

d. Penelitian 

terdahulu berfokus 

pada Pengembangan 

Media Ritatoon Dalam 
Pembelajaran Fisik 

Motorik Aspek 

Kebersihan Diri Untuk 

Anak Usia 4-5 Tahun 

e. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan jenis 

penelitian lapangan ( 

field research) 

dengan pendekatan 

kualitatif metode 

deskriptif 
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Media Ritatoon adalah media gambar bebas yang menarik berisi pesan 

tertentu berupa informasi dan pada bagian belakang ditambahkan keterangan 

mengenai gambar tersebut sehingga memudahkan guru dalam menjelaskan. Ritatoon 

adalah media pembelajaran Ritatoon bersal dari duka kata, yakni kata “ Cerita” dan 

“Toon” yang dalam bahasa inggris berarti pertunjukkan. Ritatoon adalah media 

pembelajaran yang efektif karna dalam pengunaaanya guru dapat bercerita sambil 

memperlihatkan gambar dan dapat menarik perhatian anak sehingga tingkah laku 

anak masih dapat diawasi. 

Ritatoon media perangkat menggunakan kayu dengan ukuran 40 cm x 50 cm x 

10 cm, yang di dalamnya diberi sembilan alat lubang bergaris panjang 30 cm dan 

lebar 1 cm sebagai bingkai untuk gambar dan setiap lubang diberi jarak 5 cm terpisah. 

Sedangkan gambar ritatoon dibingkai medianya menggunakan triplek dengan ukuran 

30 cm x 30 cm dengan tambahan panjang 10 cm sebagai standar agar gambar yang 

dibingkai dapat berdiri tegak.16 

Ritatoon mampu digunakan pada model pembelajaran berbasis permainan 

dengan memanfaatkan kemampuan Ritatoon dalam mengurutkan kejadian pada 

materi yang berhubungan dengan suatu peristiwa. Adapun pengertian Media Ritatoon 

menurut peneliti adalah media berupa gambar berjenjang yang diletakkan diatas kayu 

dan digunakan untuk mengurutkan suatu gambar, adapun yang dikatakan oleh 

dukungan piranti tiga dimesi adalah perangkat untuk meletakkan gambar barbingkai 

tersebut. 

 

                                                   
16 Maftuhah dan SB, Nugraheti Sismulyasih. Ritatoon Media Development Using The Poe 

Model To Understand Advice Sentences. Departement Of Primary School Teacher Education, Faculty 

Of Education , Semarang State University 
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b. Fungsi Media Ritatoon 

1) Media Ritatoon sebagai alat bantu, media tersebut dapat membantu guru 

dalam menyajikan materi pembelajaran supaya lebih menarik dan 

bervariatif. 

2) Media Ritatoon sebagai komponen pembelajaran, ketika guru dan siswa 

melakukan proses belajar maka harus didukung oleh Media Ritatoon 

3) Media Ritatoon sebagai pembelajaran individual, anak dapat mengutak-

atik sendiri Ritatoon sehingga dapat memperoleh pengalaman secara 

tersendiri. Dengan begitu pembelajaran individual bisa bisa dijalankan 

dengan baik, guru akan menjelaskan peristiwa dati setiap gambar yang 

disajikan dan anak memperhatikan hal tersebut dan diberikan kesempatan 

untuk melakukanya. 

c. Tujuan Media Ritatoon 

Media Ritatoon dapat membantu guru dalam melakukan bimbingan belajar 

dan memudahkan peserta didik dalam memahami pembelajaran sehingga 

pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. Dengan menyajikan visualisasi cerita 

yang terstruktur dan menarik membuat tampilan Media Ritatoon cocok digunakan 

digunakan sebagai media pembelajaran di TK IT AL-Azizi. Dengan menyusun materi 

yang lebih lengkap dengan meliputi tema PHBS membuat anak tidak akan jenuh 

dalam proses pembelajaran berlansung. 

d. Langkah Pengunaan Media Ritatoon 

1) Sebelum pembelajaran dimulai peneliti menyiapkan Media Ritatoon yang 

akan digunakan pada proses pembelajaran, selain itu peneliti menyiapkan materi dan 

tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
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2) Peneliti menyampaikan materi menggunakan Media Ritatoon dengan 

menyusun setiap papan sesuai tahapan peristiwa, dengan itu anak akan 

memperhatikan dengan seksama apa yang dicontohkan depan kelas. Papan Media 

Ritatoon terdapat nomor urut beserta kalimat penjelasan dari setiap gambar tersebut. 

3) Setelah selesai penyampaian materi, peneliti memberikan kesempatan pada 

setiap anak untuk melakukan pembelajaran menggunakan Media Ritatoon dengan 

arahan oleh guru/peneliti. 

2. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada Anak Usia Dini (PHBS AUD) 

Masa anak usia dini adalah kelompok usia yang rentan terhadap masalah 

kesehatan. Selain rentan dalam hal kesehatan, anak usia dini juga berada dalam 

kondisi yang peka terhadap stimulus sehingga sangat mudah dibimbing, diarahkan, 

dan ditanamkan kebiasaan yang positif, termasuk kebiasaan berperilaku hidup bersih 

dan sehat. Perilaku hidup bersih dan sehat merupakan perilaku yang dilakukan 

dengan mengikuti peraturan yang berkaitan dengan kesehatan diri maupun 

lingkungan anak. Tujuan utama dari pola hidup bersih dan sehat yaitu untuk 

meningkatkan Kesehatan  melalui proses penyadaran warga secara bertahap dan 

memahami proses hidup bersih, penjelasan tersebut mengambarkan kedudukan 

pribadi dalam menjaga perilaku hidup bersih dan sehat tiap hari.17 

PHBS sekolah mengambarkan upaya pencegahan yang dilakukan oleh 

masyarakat sekolah terhadap penyakit, menghasilkan area yang bersih dan sehat, 

serta meningkatkan kesehatanya. Upaya awal untuk memulai yaitu dengan 

Penanaman nilai-nilai perilaku hidup bersih dan sehat PHBS harus dilakukan setiap 

                                                   
17 Maulidia anggie, hanifah umi, peran edukasdi orangtua terhadap PHBS aud selama masa 

pandemic covid-19 
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hari oleh anak usia dini, kebiasaan PHBS terhadap pengetahuan yang sehat dapat 

mendorong masyarakat untuk menjaga kesehatan dan kesadaran diri untuk saling 

mengingatkan hidup sehat. Oleh karna itu dapat dijadikan panutan anak usia dini agar 

dapat ditiru di sekolah dan keluarga serta digunakan dalam kehidupan sehari-hari.18 

a. Tahapan perilaku hidup bersih dan sehat anak Usia 4-5 Tahun 

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan salah satu upaya 

pencegahan terhadap suatu penyakit atau masalah kesehatan dan peningkatan derajat 

kesehatan pada seseorang. Selain itu perilaku hidup bersih dan sehat merupakan 

sekumpulan perilaku yang dipraktikkan atas dasar kesadaran sebagai hasil 

pembelajaran, yang menjadikan seseorang, keluarga, kelompok atau masyarakat 

mampu menolong dirinya sendiri dibidang kesehatan dan berperan aktif dalam 

mewujudkan kesehatan masyarakat.19 

Pembentukan penerapan kebiasaan baru ini diawali dari peran guru dan orang 

tua dengan memberikan pengetahuan dan contoh perilaku sehat guna meningkatkan 

pemahaman pada anak tentang perilaku kebiasaan baru yang dilakukan. Kondisi 

lingkungan dan komunikasi antara anak dengan guru dan orang tua diperlukan dalam 

membentuk karakter dan sikap anak terhadap pencegahan berbagai penyakit yang 

menular. 20  

                                                   
18 Rozi fathor, ahmad zubaidi dan masykuroh,  Strategi sekolah dalam menerapkan program 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada anak usia dini, Jurnal pendidikan anak , Vol. 10 No.1 

2021 

19 Julianti & Nasirun. Pelaksanaan Perilaku Hidup bersih dan Sehat (PHBS) di lingkungan 

sekolah. Jurnal ilmiah potensia, 3 (1), 11-17.2018 

20 Pangestuti. Meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) anak usia 4-5tahun 

melalu metode bercerita, Action research journal Vol. 1, No. 1 2021 
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Pada masa kanak-kanak bermain merupakan media belajar bagi anak, anak 

bermain apapun yang ada disekitarnya, maka dimasa inilah anak rentan terhadap 

kuman dan penyakit. Demikian PHBS sangat penting ditanamkan sejak dini, melalui 

lingkungan sekolah menjadi faktor pendukung dalam membantu anak mengenal 

serta belajar tentang kebersihan diri. Kebersihan diri adalah sebuah tindakan yang 

dilakukan untuk menjaga dan memelihara kebersihan pada badan. 

Melakukan kegiatan kebersihan pada diri adalah salah satu cara yang paling 

efektif untuk mengurangi resiko terkenanya beragam macam penyakit pada diri. 

Kegiatan yang termasuk dalam menjaga kebersihan diri merupakan cuci tangan, 

mandi, mencuci rambut, menyikat gigi, memotong kuku, dan menggunakan pakaian 

yang bersih. Terdapat jenis-jenis kebersihan diri diantaranya: 1) kebersihan kesehatan 

kulit, 2) kebersihan dan kesehatan kaki, tangan dan kuku, 3) kebersihan dan 

kesehatan gigi dan mulut, 4) kebersihan dan kesehatan rambut, 5) kebersihan dan 

kesehatan mata, telinga dan hidung.21  

Oleh sebab itu kebersihan diri harus dijaga sedini mungkin agar kita terhindar 

dari beragam jenis penyakit yang diakibatkan dari kotoran yang ada pada diri kita. 

Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesadaran diri pada anak terkait 

kebersihan, karena dengan adanya pemahaman pada anak maka anak menjadi sadar 

sedini mungkin terkait kebersihan diri pada anak usia dini sangat penting untuk 

dilakukan. Peran guru dilingkungan sekolah dalam mengajarkan anak cara menjaga 

kebersihan diri bisa dilakukan melalui kegiatan sehari-hari, seperti membuang 

                                                   
21 Ogemi, Penia Lisa Dan Eliza Delfi, Peran Guru Dalam Menerapkan Kebersihan Diri Pada 

Anak Di TK Negeri Pembina Keliling Danau, Jurnal Ilmu Social Dan Pendidikan (JISIP) Vol. 6 No. 1 

2022 
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sampah pada tempatnya, maka disinilah guru menjalankan perannya disekolah dalam 

menerapkan kebersihan pada anak, selain itu peran guru dalam mengajarkan 

kebersihan pada diri maupun lingkungan pada anak  akan sangat berdampak bagi setiap 

proses perkembangan anak.  

b. Tahapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Anak Usia 5-6 Tahun 

Pembiasaan perilaku yang kita ajarkan serta kenalkan pada anak dari yang 

sederhana yang biasa kita lakukan antara lain membiasakan mencuci tangan sebelum 

dan sesudah makan, dengan mencuci tangan memakai sabun setelah melakukan 

aktifitas ini akan mencegah kuman masuk kedalam  tubuh sehingga anak terlindungi 

dari berbagai kuman penyakit, memotong kuku, membersihkan rambut, 

membersihkan gigi dan mulut, mandi memakai pakaian yang bersih dan membuang 

sampah pada tempatnya. 

Anak-anak yang telah dibiasakan dengan pola hidup bersih dan sehat sejak 

dini akan tumbuh dan berkembang dengan baik, menyenangkan dan dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan, selain itu membiasakan hidup bersih dan sehat 

dapat mencegah berbagai penyakit serta diharapkan mampu memutus rantai 

penyebaran penyakit.22Membiasakan pola hidup bersih dan sehat yang paling mudah 

diterapkan untuk anak usia dini yaitu: mencuci tangan dengan sabun dan air bersih, 

membuang sampah pada tempatnya, menyikat gigi, dan menggunakan air bersih.23  

Sesuai dengan standar Tingkat pencapaian perkembangan anak (STTPA) 

dalam permendikbud 137 tahun 2014 anak berusia 5-6 tahun sudah harus mengenal 

                                                   
22 Safitri, H.I. & Harun, H. Membiasakan Pola Hidup Sehat Dan Bersih Pada Anak Usia Dini 

Selama Pandemic Covid=19. Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5(1). 

23 Nuradhiani, Siregar, & K. Edukasi Gizi Dan Demonstrasi CTPS ( Cuci Tangan Pakai 

Sabun) Pada Anak-Anak Di UPTD Perlindungan Sosial Dinas Sosial, Provinsi Banten. Panranuangku 

Jurnal Pengabdian Masyarakat, 1(1), 1-6. 
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perilaku hidup bersih dan sehat yaitu: 1) menutup hidung dan mulut Ketika batuk dan 

bersin, 2) membersihkan dan membereskan tempat bermain, 3) mengetahui situasi 

yang membahayakan membuang sampah sembarangan dapat menyebabkan banjir 

dan menimbulkan penyakit, 4) mengenal kebiasan buruk bagi Kesehatan membeli 

jajan sembarangan, dari itu mengapa PAUD perlu menanamkan kebiasaan PHBS agar 

anak dapat menolong dirinya sendiri dan salah satu cara dalam mengenalkannya 

melalui media pembelajaran yang diterapkan oleh guru.24 

c. Aspek Perkembangan Nilai Agama Moral Terhadap Pengenalan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat 

Pentingnya nilai agama dan moral dikembangkan sejak dini untuk 

membangun jiwa anak untuk mampu berperilaku sesuai tuntutan. Pendidikan moral 

bertujuan membina terbentuknya perilaku moral yang baik bagi setiap orang. Aspek 

perkembangan nilai-nilai agama dan moral merupakan bagian-bagian pada 

kemampuan anak yang harus dan dapat dikembangkan sesuai dengan tahapan usianya 

berkenaan dengan kemampuan berperilaku sesuai dengan aturan-aturan yang 

berlaku.25 

Menjaga kebersihan diri maupun lingkungan menjadi salah satu aspek Nilai 

Agama Moral, dan termasuk pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, dapat disimpulkan bahwa aspek perkembangan nilai-nilai agama 

dan moral merupakan seperangkat kemampuan yang dapat dan harus dimiliki oleh 

anak. Dalam hal ini anak usia dini menekankan pada kemampuan anak dalam 

                                                   
24 Hidayanti, fitri nur. Pengembangan Media Busy Book Cika (Cintai Kebersihan) Untuk 

Pembelajaran Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Anak Usia 5-6tahun .Paud Teratai Vol. 12,No.1 2023 

25 Sartika, Indah Dwi. Putri, Yecha Febrieanitha,  Peningkatan Aspek Perkembangan Nilai-

Nilaiagama Dan Moral Melalui Media Audio Visual 
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mengenal agama yang dianut, mengenal perilaku baik dan buruk dan menjaga 

kebersihan lingkungan.  

Moral dikatakann sebagai tata cara, kebiasaaan dan adat, perilaku moral 

dikendalikan oleh konsep moral atau peraturan perilaku yang menjadi kebiasaan 

dalam kelompok. Aspek moral adalah sesuatu yang tidak dibawa dari lahir melainkan 

sesuatu yang berkembang dan dapat dipelajari. 26 dari itu dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan moral adalah perubahan pada penalaran, perasaan dan perilaku 

mengenai standar dalam mengenali benar atau salah terhadap sesuatu. 

Tabel 2.2 

Usia Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

4-5 Tahun 1. Mengetahui agama yang dianutnya 

2. Meniru gerakan beribadah dengan urutan yang benar 

3. Mengucapkan doa sebelum dan/atau sesudah melakukan 

sesuatu 

4. Mengenal perilaku baik/sopan dan buruk 

5. Membiasakan diri berperilaku baik 

6. Mengucapkan salam dan membalas salam 

5-6 Tahun 
1.  Mengenal agama yang dianut 

2.  Mengerjakan ibadah 

3. Berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat,   sportif,  dsb 

4.  Mengetahu hari besar agama 

                                                   
26 Afifah. Hafnilia Afifah, DKK. Meningkatkan Perkembangan Moral Aspek Kontrol Diri 

Terhadap Kebersihan Lingkungan Melalui Bakti Sosial Pada Anak-Anak Di Rusun Griya Tipar 

Cakung. PRAXIS: Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 1, No. 2 2022  
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5.  Menghormati (toleransi) agama orang lain 

(STPPA No. 137 tahun 2014) 

3. Hubungan Media Ritatoon dengan Pengenalan Kebersihan Diri Anak 

Hubungan Media Ritatoon dengan Pengenalan Kebersihan Diri menjadi satu 

kesatuan yang cocok dimana tema PHBS yang diangkat lalu dituangkan dalam media 

Ritatoon, digambarkan melalui visualisasi yang menarik disertakan penjelasan dari 

setiap papan media Ritatoon yang akan menjelaskan setiap cerita dari tema PHBS. 

Dari itu anak mampu Meningkatkan pemahamanya terhadap kebersihan diri melalui 

Media Ritatoon. 

Menurut peneliti dengan menggunakan serta mengembangkan media Ritatoon 

sangat berpengaruh pada perkembangan PHBS anak, dimana Media Ritatoon menjadi 

sebuah Media alternative dalam mengajarkan anak terhadap pengenalan kebersihan 

diri. Selain memberi pemahaman, adanya Media Ritatoon membuat suasana pada 

proses pembelajaran anak menjadi lebih menarik dan tidak membuat anak jenuh 

dalam mengikuti proses pembelajaran, banyak aspek perkembangan yang bisa anak 

dapatkan saat belajar menggunakan Media Ritatoon  salah satunya aspek 

perkembangan Fisik Motorik Halus, Kognitif dan juga Nilai agama moral. 

C. Kerangka Pikir 

 Mendukung keberhasilan tumbuh kembang anak secara optimal di masa 

golden age, kesehatan menjadi hal utama yang perlu diperhatikan serta ditanamkan 

sejak dini pada anak, oleh karna itu perlu banyak pihak yang terlibat agar dapat 

mencapai kualitas kesehatan yang baik bagi anak. Salah satu usaha untuk mencapai   

hal tersebut dengan adanya program PHBS, yang diterapkan dan diajarkan pada ada di 

lingkungan sekolah. Dengan terciptanya PHBS pada pribadi setiap anak, hal terus     
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dapat menyadarkan diri sendiri maupun orang sekitarnya terhadap kebersihan 

maupun lingkungannya.  

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) untuk anak usia dini menekankan 

pada kebiasaan dan perilaku yang mendukung kesehatan tubuh serta lingkungan 

sekitar. Pada anak usia dini, pengenalan PHBS harus dilakukan secara sederhana, 

menyenangkan, dan mudah dipahami. PHBS adalah media pembelajaran yang berupa 

gambar lepas yang berisi pesan tertentu. Media ini dapat digunakan untuk 

penyampaian informasi kepada anak.   

Dari hasil observasi peneliti menemukan anak yang masih belum mampu 

mengatasi kebersihan baik pada dirinya maupun pada lingkungan sekitar, bahkan 

walaupun diingatkan dan diarahkan oleh guru tentunya masih terdapat anak yang 

belum mampu mengimplementasikan hal tersebut. Proses pembelajaran akan lebih 

mudah jika dibarengi dengan media pembelajaran yang menarik, hal tersebut 

membuat anak lebih semangat dan tidak cepat jenuh selama proses pembelajaran 

berlansung.  

Guru memiliki peran penting untuk mengkreasikan setiap media yang 

disajikan pada anak, diluar dari pembuatan  media yang baik tentunya memiliki makna 

dan tujuan dari tema pembelajaran. Lingkungan sekolah yang bersih dan sehat bisa 

menjadi contoh nyata bagi anak. Guru dapat menjelaskan dan melibatkan anak dalam 

menjaga kebersihan kelas, taman bermain, dan ruang lainnya, yang juga mendukung 

pemahaman anak tentang pentingnya lingkungan yang bersih dan sehat. 

 Hasil  dari observasi peneliti menemukan Media Ritatoon yang digunakan di 

sekolah masih kurang bervariatif serta efektif baik dari segi fisik medianya, maupun 
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tema pembelajaran yang disajikan pada anak masih terbatas dikarenakan media dan 

metode yang dikenalkan serta diterapkan anak berupa poster dan mural. 

Gambar 2.1 kerangka pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi Awal Perilaku Sosial Anak 

1. Anak yang masih belum mengetahui 

tahapan yang benar dalam mencuci tangan 
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3. Media yang digunakan dalam 

pengenalan kebersihan diri yang masih kurang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Jenis Penelitian 

Pendekatan ini menggunakan metode Research and development (penelitian 

pengembangan). Pendekatan penelitian ini dipilih karena sesuai dengan tujuan  tujuan 

penelitian yaitu menghasilkan produk media pembelajaran. Adapun didalam 

pendidikan penelitian Research and Development (R&D) adalah metode yang 

digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi produk yang akan digunakan 

dalam pembelajaran.27 Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan media ataupun sebuah produk 

kemudian menguji efektifitasnya ketika diterapkan. 

Tahap-tahap dari proses ini biasanya disebut sebagai R&D, terdiri dari 

mempelajari temuan penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan 

dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan ini, bidang pengujian 

dalam pengaturan di mana ia akan digunakan akhirnya, dan merevisi untuk 

memperbaiki kekurangan yang ditemukan dalam tahap mengajukan pengujian. Pada 

penelitian ini, peneliti melakukan penelitian sampai pada tahap uji coba pemakaian 

setelah dilakukan revisi produk dan media permainan telah divalidasi oleh validator 

ahli media. Penelitian ini mencakup pada skala kecil, belum pada tahap produksi 

massal mengingat bahwa sampel yang digunakan oleh peneliti terbatas. 

 

                                                   
27 Hanafi, “Konsep Penelitian R&D Dalam Bidang Pendidikan” Jurnal Kajian Keislaman  4, 

No. 2 (2017): 129-50. 
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B. Desain Penelitian 

Metode penelitian R&D yang peneliti gunakan yaitu model pengembangan 

yang dikembangkan oleh Borg&Gall. Borg&Gall berpendapat bahwa, pendekatan 

Research and Development (R&D) dalam pendidikan meliputi sepuluh tahapan. 

Tujuan utamametode penelitian digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan. 

Berikut bagan Borg And Gall28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                   
28 Moh. Iqbal Assyauqi, “Model Pengembangan Borg and Gall,” Institut Agama Islam Negeri, 

2020, https://www.taufiq.net/2019/09/model-penelitian-pengembangan-borg-and.html. 
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4. Potensi dan masalah  

Potensi merupakan awal dari sesuatu yang bila dikembangkan akan menjadi 

nilai tambah, sedangkan masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan 

dengan yang terjadi.29 Adapun kesimpulanya masalah dapat menjadi potensi jika 

dapat dikembangkan, potensi dan masalah ini akan dikaji melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan, masalah yang didapatkan 

yaitu TK tersebut dalam mengenalkan anak PHBS  melalui poster yang tertempel di 

dinding luar kelas dan juga Media Ritatoon dengan berbahan dasar kardus, tentu hal 

tersebut yang membuat kurangnya kesadaran diri anak terhadap kebersihan bahkan 

pada lingkungan sekitarnya. Dari masalah inilah yang membuat peneliti ingin 

mengembangkan sebuah Media Ritatoon. 

5. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan setelah menemukan potensi serta masalah 

yang ada di lokasi. Peneliti dalam penelitian ini mencari informasi dengan melakukan 

analisis terhadap kajian penelitian yang relevan mengenai pengenalan kebersihan diri 

dan melakukan wawancara kepada guru mengenai media apa yang digunakan dan 

bagaimana cara guru dalam mengenalkan anak baik kebersihan diri maupun 

lingkungan sekitarnya. 

6. Desain Produk 

Penelitian dan pengembangan (Research and Development) menghasilkan 

produk yang bermacam-macam. Dalam dunia pendidikan sendiri, produk yang 

                                                   
29 Lela Nurlela, “ Pengembangan Media Pembelajaran Busy Book Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Bahasa Usia Dini Di Play Group Islam Binabalita Way Halim Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2017/2018” Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018) 
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dihasilkan diharapkan mampu meningkatkan produktifitas pendidikan. Penelitian ini 

akan menghasilkan media pembelajaran yang bernama Media Ritatoon dan 

dikembangkan dari bahan utama triplek dan kayu, yang dibuat menjadi 2 bagian 

pertama tripleks yang berbentuk portrait sebagai media yang ditempelkan gambar 

beserta penjelasannya, bagian kedua ialah sebagai peletakan atau tempat ditancapkan 

papan media bergambar tersebut dengan bahan dasar kayu. Sesuai namanya, cara 

bermain dari produk ini yaitu dengan mengambil papan bergambar dan 

menancapkannya sesuai dengan tahapan yang benar. 

7. Validasi Desain 

Proses ini merupakan kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk 

memiliki keefektifan yang lebih tinggi dibanding bahan ajar yang sudah ada 

sebelumnya. Validasi desain bersifat rasional karena masih berdasarkan pada 

pemikiran rasional, belum berdasarkan pada fakta yang ada di lapangan. Dalam 

penelitian ini, validasi dilakukan oleh ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai 

rancangan produk baru yang akan dikembangkan tersebut. Peneliti menghadirkan 2 

ahli media pembelajaran dalam melakukan penilaian. Berikut kriteria yang harus 

dimiliki oleh ahli media pembelajaran, diantaranya: a) Minimal lulus S2 PAUD, b) 

Pengalaman mengajar menjadi dosen lebih dari 2 tahun, c) Guru. 

8. Revisi Desain 

Setelah desain produk di validasi melalui penilaian ahli media pembelajaran 

atas Media Ritatoon yang dikembangkan. Peneliti akan melakukan perbaikan pada 

desain produk yang telah dirancang disesuaikan dengan masukan-masukan yang 

nantinya akan diberikan oleh ahli media. 
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9. Uji coba produk 

Desain produk yang sudah dibuat tidak dapat langsung diujicobakan terlebih 

dahulu. Akan tetapi, haruslah dibuat terlebih dahulu hingga menghasilkan produk, 

dan produk itulah yang diujicobakan. Pengujian bisa dilaksanakan melalui 

ekperimen, yaitu membandingkan efektivitas dan efesiensi sistem kerja yang lama 

dengan sistem kerja yang baru. 

10. Revisi Produk  

Pengujian produk terhadap sampel yang terbatas tersebut dapat 

menunjukkan bahwa kinerja sistem kerja baru ternyata yang lebih baik bila 

dibandingkan dengan sistem yang lama. Perbedaan yang sangat signifikan, sehingga 

sistem kerja baru tersebut bisa diterapkan atau diberlakukan. 

11. Uji Coba Pemakaian 

Setelah pengujian terhadap produk yang dihasilkan sukses,dan mungkin ada 

revisi yang tidak begitu penting, maka langkah berikutnya yaitu produk yang berupa 

sistem kerja baru tersebut diberlakukan atau diterapkan pada kondisi nyata untuk 

ruang lingkup yang luas. Dalam pengoperasian sistem kerja baru tersebut tetap harus 

dinilai hambatan atau kekurangan yang muncul guna dilakukan perbaikan yang lebih 

lanjut. Penelitian dilakukan sampai pada tahap uji coba pemakaian ini, mengingat 

bahwa peneliti hanya menggunakan skala yang kecil  dengan jumlah sampel yang 

kecil pula. 

12. Revisi Produk 

Revisi produk ini dilaksanakan, bila dalam perbaikan pada yang kondisi 

nyata terdapat kelebihan dan kekurangan. Dalam uji pemakaian produk, sebaiknya 
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pembuat produk selaku peneliti selalu mengevaluasi bagaimana kinerja dari 

produknya dalam hal ini yaitu sistem kerja. 

13. Produksi Massal 

Tahap ini dilaksanakan apabila produk yang telah diujicobakan dinyatakan 

efektif dan layak untuk diproduksi secara massal.Hanya saja, pada penelitian ini 

peneliti hanya melakukan hingga pada tahap uji coba pemakaian. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian adalah salah satu TK di Kota Parepare, Sulawesi Selatan 

tepatnya di TK IT Al-Azizi. Peneliti memilih tempat ini dikarenakan selama 

observasi awal dan wawancara awal dengan guru, belum pernah memperkenalkan 

media pembelajaran tentang kebersihan maupun untuk kesehatan anak. 

b. Waktu Penelitian 

Penulis akan melakukan penelitian selama 2 bulan setelah menyusun 

proposal, mengikuti seminar, dan mendapatkan izin penelitian serta menyesuaikan 

dengan kebutuhan dari peneliti. 

D. Populasi dan Sampel  

a. Populasi  

Populasi merupakan semua kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau 

benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat secara terencana menjadi tergat 

kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Populasi berupa guru, siswa, kurikulum, 

fasilitas, Lembaga sekolah, hubungan sekolah dan masyarakat, karyawan perusahaan, 

jenis tanaman hutan, jenis padi, kegiatan marketing, hasil produksi dan sebagainya. 

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga dapat organisasi, binatang, hasil karya 
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manusia dan benda-benda alam yang lain30. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh kelompok A di TK yang ada di Kota Parepare. 

b. Sampel  

Sampel diartikan bagian dari populasi yang menjadi sumber data yang 

sebenarnya dalam suatu penelitian, atau sampel adalah sebagian dari populasi untuk 

mewakili seluruh populasi. Adapun Teknik sampling yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini yaitu Purposive Random Sampling yakni dengan menentukan kriteria 

sample yang diinginkan. Teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling tau tentang apa yang 

diharapkan. 

Adapun ciri-ciri dari sampel yang akan diteliti yaitu: a) berasal dari 

kelompok A dengan usia 4-5 tahun, b) memiliki permasalahan terkait PHBS. 

Berdasarkan penjelasan diatas dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan 

sebanyak 14 orang anak sesuai dengan jumlah dari keseluruhan anak kelompok A di 

TK IT AL-Azizi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun Teknik pengumpulan data adalah salah satu hal yang paling penting 

dalam melakukan penelitian. Teknik pengumpulan data ini merujuk pada cara atau 

metode yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber. Tujuan utamanya yaitu untuk mendapatkan data yang relevan dan akurat 

yang dapat digunakan di dalam penelitian lebih lanjut. 

Berikut teknik pengumpulan data yang digunakan: 

                                                   
30 Nur Fadilah Amin, Sabaruddin Garancang, And Kamaluddin Abunawas, “Konsep Umum 

Populasi Dan Sampel Dalam Penelitian,” Jurnal Pilar 14, no. 1 (2023): 15–31. Hal 18 
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1) Wawancara  

Wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan antara pewawancara 

dan yang terwawancara untuk memperoleh sebuah informasi. Penelitian ini yang 

menjadi subjek wawancara adalah guru kelompok A TK IT AL-Azizi. Wawancara ini 

menggunakan wawancara semi terstruktur yang dimana dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. wawancara semi terstruktur memungkinkan peneliti untuk 

mengajukan pertanyaan sebebas-bebasnya namun tema dan pembahasan tetap terkait. 

2) Observasi  

Obsevasi merupakan aktivitas yang dilakukan untuk mengamati secara 

lansung suatu objek tertentu dengan tujuan memperoleh sejumlah data dan informasi 

terkait objek tersebut. Metode observasi bukan hanya sebagai proses kegiatan 

pengamatan dan pencatatan, namun lebih dari itu observasi memudahkan kita 

mendapatkan informasi tentang dunia sekitar.31Observasi dilakukan dengan melihat 

langsung kegiatan belajar mengajar dikelas guna untuk menganalisa media 

pembelajaran yang digunakan dalam menunjang kegiatan pembelajaran. Kemudian 

melihat secara langsung sikap anak terhadap media pembelajaran yang digunakan. 

3) Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan penelusuran dan perolehan data yang diperlukan 

melalui data yang telah tersedia. Teknik dokumentasi digunakan adalah dengan 

maksud untuk melengkapi hasil data wawancara dan pengamatan yang telah 

                                                   
31 Hasana Hasyim. Teknik teknik observasi, jurnal at-Taqaddum, Vol. 8 No 1 2016 
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dilakukan sebelumnya.32 Dokumentasi yang digunakan berupa foto anak kelompok A 

di TK IT Al-Azizi pada saat proses pembelajaran menggunakan Media Ritatoon. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional Variabel merupakan suatu definisi yang memberikan 

suatu pengertian kepada suatu variable atau dengan mespesifikkan kegiatan, atau 

memberi suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variable tersebut. 

Peneliti menggunakan definisi operasional variabel ini agar dapat menjadi petunjuk 

dalam penelitian ini. Definisi operasional variable tersebut sebagai berikut: 

       

Variabel  Definisi Operasional   Indikator 

Pengenalan 

Kebersihan Diri 

1) Perilaku kebersihan 

(tahapan cuci tangan) 

2) Kesadaran  lingkungan 

(Sampah organik dan 

anorganik) 

1) Mengenal perilaku baik 

dan buruk 

2) Membiasakan diri 

berperilaku baik 

                                                   
32 Apriyanti Yoki, Lorita Evi Dan Yusuarsono. Kualitas Pelayanan Kesehatan Dipusat 

Kesehatan Masyarakat Kembang Seri Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah,  Jurnal 

Professional FIS UNIVED Vol. 6 No. 1 2019 
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Media Ritatoon Ritatoon  pada kenyataan 

nya pesan belajar 

dikemas dalam media dua 

dimensi  yang didukung 

oleh piranti tiga dimensi. 

Gambar berbingkai  

tersebut merupakan  

papan  berseri untuk 

menempatkan  komponen 

- komponen. 

1) Kemudahan  pengunaan 

2) Perencanaan media 

pembelajaran yang efektif 

3) Muatan pembelajaran 

sesuai dengan tema yang 

diangkat 

     Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dilakukan untuk satu tujuan penelitian tertentu yang 

tidak bisa digunakan oleh penelitian yang lain, sehingga peneliti harus merancang 

sendiri instrument yang akan digunakan. Instrumen penelitian merupakan suatu alat 

yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Instrument penelitian dibuat dengan tujuan pengukuran dan teori yang digunakan 

sebagai dasar.33 Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1) Angket Respon Guru 

Angket atau kuesioner adalah metode pengumpulan data dilakukan dengan 

memberi pertanyaan kepada responden yaitu guru. Metode angket digunakan untuk 

                                                   
33 I Komang Sukendra and I Kadek Surya Atmaja, Instrumen Penelitian (Pontianak: 

Mahameru Press, 2020), https://penerbitdeepublish.com 
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mengukur indikator yang berkaitan dengan isi dan tampilan dari Media Ritatoon. 

Angket menggunakan format respon check list, sebuah daftar, dimana responden 

tinggal membubuhkan tanda check list pada kolom yang sesuai. 

2) Lembar observasi  

Lembar observasi guru dan anak merupakan alat yang digunakan dalam dunia 

pendidikan untuk mengamati dan mengevaluasi kinerja guru dan peserta didik. 

Lembar observasi ini mencakup berbagai komponen, seperti interaksi antara guru dan 

siswa, strategi pengajaran yang digunakan, efektivitas pembelajaran, dan tingkat 

partisipasi siswa dalam kelas. Lembar observasi biasanya berisi daftar pertanyaan 

atau pernyataan yang diisi berdasarkan pengamatan dan penilaian. 

3) Lembar Validasi  

Lembar validasi ini merupakan lembar digunakan dalam memvalidasi sebuah 

produk yang dikembangkan. Lembaran ini dibuat sendiri oleh peneliti sesuai dengan 

kebutuhan penelitian dan nantinya akan diberikan kepada validator dalam hal ini 

dosen untuk melakukan validasi terhadap media permainan yang telah dibuat. 

H. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

1) Teknik Analisis Kuantitatif  

a) Analisis validitas  

Data yang diperoleh melalui instrument penilaian pada saat uji coba dianalisis 

dengan menggunakan statistik. Hasil analisis data digunakan sebagai dasar untuk 

merevisi produk yang akan dikembangkan Angket tanggapan diisi oleh guru dan 

peserta didik. Angket tanggapan berisi pertanyaan dengan jawaban semi terbuka. 

Urutan penulisannya adalah judul, pernyataan dari responden, petunjuk pengisian, 
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dan item pertanyaan. Angket tanggapan bersifat kuantitatif data dapat diolah secara 

penyajian presentase dengan menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran. 

Skala ini disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti dengan empat respon, 

bisa dicari dengan rumus: 

𝑥̅ = 
∑

𝑛
𝑖  𝑥̅ 𝑖 

𝑛
 

Keterangan: 

 𝑥̅ = rata-rata penilaian dari para validator 

𝑥𝑖̅         = rata-rata skor hasil penilaian validator ke-i 

n = banyaknya validator 

Dengan                             𝑥𝑖̅ = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 X 100 

 

b) Analisis Kepraktisan  

Hasil dari skor penilaian dicari rata-ratanya dari sejumlah subjek sampel uji 

coba dan dikonversikan penilaian untuk menentukan kualitas dan tingkat 

kemanfaatan produk yang dihasilkan berdasarkan pendapat pengguna. Pengonversian 

skor menjadi persyaratan penilaian yang dapat diliat dalam tabel berikut:  

 

Skor Presentase (%) Interpretasi 

p>80% Sangat layak 

61%<P≤80% Layak 

41%<P≤60% Cukup layak 

20%<P≤40% Kurang layak 

P≤20% Sangat kurang layak 
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Tabel 3.2 Kriteria Kelayakan34 

Berdasarkan tabel diatas, maka produk pengembangan akan berakhir saat skor 

penilaian terhadap media pembelajaran ini telah memenuhi syarat kelayakan dengan 

tingkat kesesuaian dan kelayakan media dan kualitas pada Media Ritatoon untuk 

Pendidikan Anak Usia Dini 4-5 tahun untuk mengenalkan kebersihan diri dikategori 

sangat layak atau layak. 

c) Analisis Instrumen 

Analisis instrument dilakukan sesuai dengan jenis instrument yang digunakan, 

dalam penelitian ini yaitu angket dan lembar observasi guru dan siswa.   

2) Teknik analisis kualitatif pada penelitian ini data diperoleh dari masukan 

validator pada tahap validasi yakni masukan dari ahli media. Teknik ini digunakan 

untuk mendeskripsikan analisis kebutuhan dalam mengembangkan Media Ritatoon. 

  

                                                   
34 Nurlela, “Pengembangan Media Pembelajaran Busy Book Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini Di Play Group Islam Bina Balita Way Halim Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2017/2018.”hal 54 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Bab ini akan membahas mengenai proses Pengembangan Media Ritatoon 

dalam pengenalan perilaku hidup bersih dan sehat anak kelompok A di TK IT AL-

AZIZI. Penelitian pengembangan ini akan berkenaaan dengan tiga komponen 

kegiatan yaitu: 

Gambaran analisis kebutuhan dalam pengenalan perilaku hidup bersih dan 

sehat pada anak kelompok A, proses pengembangan Media Ritatoon kelompok A, dan 

hasil Media Ritatoon yang valid dan praktis untuk anak kelompok A. Dalam proses 

pelaksanaan ketiga komponen kegiatan ini peneliti menggunakan model penelitian 

dan pengembangan Borg & Gall. Adapun uraian secara jelas ketiga komponen 

tersebut yaitu: 

1. Gambaran Analisis Pengenalan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Anak 
Kelompok A TK IT Al-Azizi 

Analisis adalah tahap awal yang dilakukan untuk mendapatkan gambaran 

mengenai jenis media dan proses dalam pengenalan perilaku hidup bersih dan 

sehat pada anak sehingga peneliti bisa menganalisis pengembangan dalam 

penelitian ini. Analisis penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang 

dibutuhkan agar Media Ritatoon dalam meningkatkan pengenalan perilaku hidup 

bersih dan sehat sebelumnya bisa dikembangkan. Gambaran analisis ini 

didapatkan dari potensi dan masalah yang ada kemudian peneliti melakukan 

pengumpulan data. 
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a. Potensi dan Masalah 

Pengembangan produk ini berawal dari potensi dan masalah yang 

didapat di lapangan dengan melakukan observasi dan wawancara kepada guru 

di TK IT AL-AZIZI Kota Parepare. Dari hasil observasi pada bulan Maret 2024 

didapatkan fakta di lapangan bahwa di TK IT Al-Azizi dengan jumlah 14 orang 

anak, masih terdapat anak yang belum mengetahui cara mencuci tangan yang 

sesuai dengan tahapan yang tepat selain itu anak yang masih membuang 

sampah tidak sesuai dengan jenis sampah baik sampah organik maupun 

sampah anorganik. Dalam pengenalan perilaku hidup bersih dan sehat guru 

masih menggunakan metode serta media yang kurang menarik dan efektif salah 

satunya pajangan poster. Dari potensi dan masalah yang ada inilah peneliti 

akhirnya mengembangkan Media Ritatoon yang dibuat dari bahan dasar kayu 

dan tripleks sebagai media pembelajaran dalam pengenalan perilaku hidup 

bersih dan sehat pada anak usia 4-5 tahun. 

Survei melalui wawancara kepada guru kelompok A di TK IT Al-Azizi 

yaitu untuk mengetahui pembiasan anak dalam kegiatan cuci tangan sebelum 

dan sesudah beraktifitas serta kemampuan anak dalam membedakan sampah 

organik dan anorganik. Kemudian terkait metode guru dan media yang 

digunakan dalam memfasilitasi pembelajaran mengenai perilaku hidup bersih 

dan sehat. 

Faktor yang mempengaruhi masih terdapat anak belum mengetahui 

tahapan cuci tangan dengan baik dan benar, begitupun dengan anak yang masih 

belum bisa membedakan jenis sampah organik maupun anorganik dikarenakan 

kurangnya fasilitas dalam proses pembelajaran yang menarik baik dari metode 
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ataupun media pembelajaran yang bisa dikenalkan guru kepada anak mengenai 

pengenalan perilaku hidup bersih dan sehat. 

Dari keseluruhan hasil pengamatan yang dilakukan, peneliti 

menggambarkan dan menjelaskan bahwa dengan menerapkan Media Ritatoon 

dapat menarik perhatian anak, menambah semangat belajar pada anak, serta 

menyenangkan dalam penggunaan media belajar di kelas. Hal tersebut yang 

membuat peneliti mengembangkan Media Ritatoon dalam pengenalan perilaku 

hidup bersih dan sehat anak kelompok A. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Media Ritatoon sebelumnya 

b. Mengumpulkan Data 

Berdasarkan potensi dan masalah yang didapatkan oleh peneliti, 

pengumpulan data tidak hanya berdasarkan pada asumsi-asumsi dalam 

menganalisis saja tetapi pada hasil studi pendahuluan yang dilakukan di 

sekolah yaitu analisis karakteristik anak dan analisis tugas guru, studi literatur 

dan perumusan masalah. 
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1) Karakteristik Anak 

Karakteristik anak pada kelompok A (usia 4-5 tahun) meliputi 

pengetahuan awal yang dimiliki dari lingkungan yang harus dikenali oleh 

seorang guru. Berikut informasi yang diperoleh pada anak kelompok A (usia 

4-5 tahun) antara lain: 

a) Berkaitan dengan perkembangan dasar anak usia dini bahwa anak 

sangat aktif dalam melakukan berbagai kegiatan, tetapi dilihat dari 

media dan metode yang diberikan guru dalam mengenalkan perilaku 

hidup bersih dan sehat masih berupa mural dan poster yang membuat 

proses pengenalan PHBS masih kurang efektif. 

b) Anak menunjukkan rasa penasaran dengan sangat aktif dan 

bersemangat terlihat dari seringnya anak bertanya mengenai hal baru 

yang dilihat. 

Analisis tugas guru melihat bagaimana guru merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran, membuat berbagai rencana pembelajaran 

mengatur kegiatan pembelajaran, mengelola kelas dan menilai hasil belajar. 

Perencanaan pembelajaran adalah langkah penting yang harus dilakukan 

oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran mereka. Perencanaan 

pembelajaran mencakup tujuan yang akan dicapai, jumlah waktu yang 

dibutuhkan untuk mencapainnya, alat dan bahan yang dibutuhkan untuk 

mencapainya, dan alat evaluasi yang diperlukan untuk mengevaluasi 

perkembangan anak. perencanaan pembelajaran berfungsi sebagai pegangan 

atau pedoman bagi guru dalam menyiapkan, melaksanakan dan 

mengevaluasi pembelajaran.  
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2) Studi Literatur 

Pada tahap ini, peneliti mencari dan mengumpulkan informasi 

tentang pengembangan Media Ritatoon bagi anak usia dini. Fokus penelitian 

(kajian pustaka) pada tahap ini adalah tentang Media Ritatoon dalam 

mengenalkan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak kelompok A, 

termasuk jenis media, prosesnya, tujuan, keuntungan dan kegunaanya. 

3) Merumuskan Masalah 

Merujuk dari hasil potensi dan masalah pada anak dan guru TK IT 

Al-Azizi maka dianggap penting untuk melaksanakan program Media 

Ritatoon bagi anak usia dini khususnya pada anak kelompok A untuk 

mengenalkan PHBS. Oleh karena itu sangat dibutuhkan sebuah pedoman 

dalam mengenalkan PHBS anak dengan jenis pedoman adalah pedoman 

(modul) Media Ritatoon pada anak kelompok A. diharapkan modul tersebut 

dapat dijadikan rujukan bagi setiap guru dalam membantu setiap guru dalam 

membantu anak mengenalkan PHBS di sekolah. 

c. Perencanaan Pengembangan 

Perencanaan pengembangan yang dimaksud adalah hal-hal yang 

dipersiapkan dalam membuat modul Media Ritatoon pada anak kelompok A 

untuk mengenalkan perilaku hidup bersih dan sehat adalah sebagai berikut : 

1) Jenis Kegiatan Pada Tahap Perencanaan  

Kegiatan yang diberikan pada tahap ini adalah memberikan materi 

dan gambaran untuk mengenalkan perilaku hidup bersih dan sehat pada 

kegiatan awal simulasi Media Ritatoon. Mengingat bahwa anak memerlukan 
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penyegaran model Media Ritatoon untuk memulai kegiatan selanjutnya. 

Maka diterapkan pengembangan model Media Ritatoon. 

2) Media Ritatoon Bagi Anak 

Media Ritatoon yang dilaksanakan terdiri dari 2 kegiatan yaitu 

Menyusun tahapan cuci tangan dan Menyusun tahapan sampah organik dan 

sampah anorganik. Kegiatan tersebut sudah dicantumkan dalam modul 

Ritatoon, selain itu dilengkapi pula bentuk penilaian anak yang bisa 

diberikan guru ketika memberikan Media Ritatoon tersebut dalam 

mengenalkan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak. 

2. Proses Pengembangan Media Ritatoon Anak Kelompok A TK IT Al-Azizi 

Pada rumusan masalah kedua yang dilakukan adalah proses 

pengembangan Media Ritatoon bagi anak kelompok A di TK IT Al-Azizi peneliti 

melakukan beberapa kegiatan yaitu:  

a. Menyusun desain awal produk model Media Ritatoon bagi anak kelompok 

b. Melakukan tahapan proses pengembangan Media Ritatoon draft pedoman 

umum model pembelajaran yang dirancang merupakan perangkat 

pembelajaran awal yang masih bersifat sementara (hipotetik) yang akan 

dinilai oleh validator sebanyak 2 orang ahli serta akan dinilai oleh para 

guru. Hasil dari penilaian yang diberikan akan dijadikan sebagai bahan 

untuk memperbaiki model media yang dikembangkan.35  

Rancangan produk berupa model pembelajaran yaitu:  

1) Modul Media Ritaton Untuk Mengenalkan PHBS Anak kelompok A 

2) Lembar Observasi Guru (Lembar Pengamatan Kegiatan Guru) 

                                                   
35 Natsir, Tri Ayu Lestari, Pengembangan Model Permainan Kontekstual Bagi Anak Usia 

Dini, Thesis Pascasarjana. 2018 
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3) Lembar Obsevasi Anak ( Lembar Pengamatan Kegiatan Anak) 

4) Angket Respon Guru (ARG) 

5) Desain Awal Produk. 

c. Menyusun Desain Model Media Ritatoon Bagi Anak Kelompok A 

Adapun bentuk desain rancangan awal pengembangan model Media 

Ritatoon anak kelompok A dijabarkan antara lain 

1) Rancangan Modul Media Ritaton  

Modul Media Ritatoon merupakan langkah dalam Menyusun 

kegiatan Media Ritatoon untuk mengenalkan perilaku hidup bersih dan 

sehat pada anak kelompok A. Modul tersebut akan menjadi panduan dalam 

pelaksanaan kegiatan Media Ritatoon yang berisi kata pengantar, daftar isi, 

cara pembuatan, alat dan bahan, tujuan pembuatan, fungsi, petunjuk 

pengunaan, penilaian anak didik, daftar Pustaka dan profil penulis. 

Pelaksanaaan uji coba modul dianggap penting karena menentukan tujuan 

pencapaian pembuatan modul, apakah implementasi modul tersebut 

memberikan dampak positif bagi partisiapan serta mendapatkan feedback 

untuk pengembangan modul kedepannya.36Adapun rancangan awal modul 

Media Ritatoon untuk mengenalkan perilaku hidup bersih dan sehat pada 

anak kelompok A adalah sebagai berikut: 

a) Cara pembuatan Media Ritatoon 

Potong balok kayu dengan ukuran 45 cm, dengan membentuk 

kotak sebagai alas bawah. 

                                                   
36   Palintan, Tien Asmara And Novita Ashari, “ Validasi Modul Pembelajaran Pengelolaan 

Emosi Untuk Anak Usia Dini” , Indonesian Journal Of Islamic Early Childhood Education 
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(1) Potong balok kayu dengan ukuran 45 cm, dengan memotong 

bagian atasnya menjadi cela 8 bagian sebagai jalur-jalur dari 

Media Ritatoon 

(2) Setelah kedua bagian dari balok kayu telah dibentuk kita mulai 

untuk cat semua bagian balok kayu. 

(3) Setelah cat kering, sediakan 2 engsel dan dipasangkan pada 

bagian belakang pada Media Ritatoon 

(4) Selanjutnya untuk bagian depan pasangkan kunci Grendel capit 

udang, untuk mempermudah buka tutup Media Ritatoon Tahap 

terakhir ptong tipleks menjadi 8 bagian membentuk persegi 

dengan ukuran 30cm sebagai bahan pelengkap Media Ritatoon 

b) Tujuan pembuatan Media Ritatoon 

(1) Membantu fasilitas belajar anak pada proses pembelajaran materi 

pengenalan hidup bersih dan sehat  

(2) Membantu guru dalam melakukan bimbimbangan belajar 

terhadap Media Ritatoon yang digunakan 

(3) Memudahkan anak dalam memahami tujuan proses pembelajaran 

mengenai materi PHBS 

c) Fungsi Media Ritatoon 

(1) Media Ritatoon sebagai alat bantu, media tersebut dapat 

membantu guru dalam menyajikan materi pembelajaran agar 

lebih menarik dan bervariatif 

(2) Media Ritatoon sebagai komponen pembelajaran, kegika guru 

dan anak melakukan proses belajar maka harus didukung oleh 

Media Ritatoon  
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(3) Media Ritatoon sebagai pembelajaran individual, anak dapat 

mengutak atik sendirian Media Ritatoon  sehingga dapat 

memperoleh pengalaman secara pribadi. 

d) Petunjuk Pengunaan  

(1) Sebelum pembelajaran dimulai peneliti menyiapkan Media 

Ritatoon yang akan digunakan pada proses pembelajaran, selain 

itu peneliti menyiapkan materi dan tujuan pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

(2) Guru/Peneliti menyampaikan materi menggunakan Media 

Ritatoon dengan Menyusun setiap papan sesuai tahapan 

peristiwa, dengan itu anak akan memperhatikan dengan seksama 

apa yang dicontohkan depan kelas, pada Media Ritatoon terdapat 

angka beserta kalimat penjelas dari gambar tersebut 

(3) Setelah selesai penyampaian materi, peneliti memberikan 

kesempatan pada setiap anak untuk melakukan pembelajaran 

menggunakan Media Ritatoon dengan arahan dari guru/ peneliti 

2) Lembar observasi  

Peneliti melakukan pengamatan dengan menggunakan menggunakan 

lembar observasi guru untuk memperoleh informasi tentang keterlaksanaan 

Media Ritatoon bagi anak usia dini dalam aktivitas guru selama kegiatan 

pembelajaran. Lembar observasi ini dibuat dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi tentang cara guru mengelola pembelajaran dengan 

mengenalkan Media Ritatoon bagi anak usia dini. Adapun aspek 

pengamatan selama proses kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran sehari-hari dari Media Ritaton sendiri. 

3) Lembar Observasi Anak Didik 
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Keefektifan media Ritatoon dilihat dari hasil penilaian yang 

dilakukan saat anak-anak mengunakan Media Ritatoon pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, didasarkan pada indikator perilaku hidup bersih 

dan sehat. 

4) Angket Respon Guru 

Angket respon guru ini bertujuan untuk mengetahui reaksi/respon 

guru terhadap Media Ritaton bagi anak usia dini yang telah 

diimplementasikan dalam uji coba terbatas. Aspek pengamatan menyangkut 

materi dan penyajian Media Ritatoon, nilai tambah bagi guru, dan saran-

saran dalam pelaksanaan kegiatan Media Ritatoon bagi anak usia dini. 

d. Tahapan Pengembangan Produk Media Ritatoon 

1) Desain Produk 

Merupakan tahapan dimana peneliti melakukan perencanaan dan 

proses pembuatan rancangan produk atau media pembelajaran yang 

dikembangkan. Pada tahap ini produk mulai dirancang menyesuaikan data 

kebutuhan yang telah ada pada saat observasi dan wawancara. 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Desain Media Ritatoon 
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Gambar 4.3 Desain Awal Modul Ritatoon 

2) Validasi Desain 

Tahap ini dilakukan dengan menemui validator ahli materi dan ahli 

media untuk memberikan komentar dan saran secara lisan terhadap desain 

Media Ritatoon yang dikembangkan. Konsultasi dilakukan dengan 

membawa desain awal produk. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

kelebihan dan kekurangan permainan yang dikembangkan.  

Adapun nama validator dalam pengembangan Media Ritatoon untuk 

Mengenalkan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Pada Anak Kelompok A di 

TK IT Al-Azizi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1 Daftar Nama Validator Pengembangan Media Ritatoon 

No Nama Keahlian Validator 

1.  Novita Ashari, 

S.Psi.,M.Pd 

Memiliki keahlian 

dalam bidang PAUD 

terutama dalam bidang 

Validator 

Ahli 

Materi 
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pengembangan 

2. Tri Ayu Lestari Natsir, 

M.Pd 

Memiliki keahlian 

dalam bidang PAUD 

terutama mengenai Alat 

Permainan Edukatif 

bagi anak 

Validator 

Ahli 

Media 

Dari tabel diatas diketahui bahwa dalam penelitian ini validator yang 

digunakan sesuai dengan kebutuhan penelitian yang dilakukan dalam 

mengembangkan Media Ritatoon untuk mengenalkan perilaku hidup bersih 

dan sehat pada anak. 

3) Revisi Desain 

Pada tahap ini peneliti mendapatkan revisi pada modul, berikut hasil 

revisi yang didapatkan dari ahli. 

a) Ahli Materi 

(1) Daftar Pustaka 

 Sebelum Revisi (Tidak Ada) 

 Setelah Revisi, menambahkan daftar pustaka pada modul 
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(2) Lampirkan gambar/Animasi 

Sebelum Revisi (Tidak Ada) 

Setelah Revisi, melampirkan gambar Ritatoon pada halaman awal 

modul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(3) Sampul belakang biografi 

 Sebelum Revisi (Tidak Ada) 

 Setelah Revisi, menambahkan sampul biografi penulis pada modul 
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(4) Bahan Sampul 

 Sebelum Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah Revisi, perbaikan pada bahan sampul menjadi jilid laminating 
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(5) Nomor Halaman  

Sebelum Revisi  

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah Revisi, menambahkan nomor halaman pada modul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Ahli Media  
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Ahli media memberikan masukan serta saran terhadap Media 

Ritatoon sebelum dan sesudah dikembangkan yang telah dibuat Dimana 

isi dari masukan tersebut adalah :  

(1) Media dibuat awet dan tahan lama 

(Sebelum Revisi) 

 

 

 

 

 

 

(Setelah Revisi) 

 

 

 

 

 

 

c) Uji Coba Produk 
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Setelah produk direvisi, produk selajutnya diuji cobakan kepada 

14 anak kelompok A usia 4-5 tahun di TK IT Al-Azizi sebagai sampel. 

Pada penelitian ini uji coba produk terbatas dilakukan oleh guru setelah 

memahami modul Ritatoon yang telah dirancang. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Uji Coba Produk Media Ritatoon 

Terdapat 14 anak di dalam kelas kelompok A yang melakukan uji 

coba terbatas pada penelitian ini. Respon dari anak sangat antusias dan 

senang saat belajar menggunakan Media Ritatoon sesuai dengan arahan 

guru. Adapun perbedaan produk yang dikembangkan dari Media 

Ritatoon sebelumnya yaitu berbeda dari segi material dan penambahan 

materi sampah organik dan anorganik yang sebelumnya hanya materi 

tahapan cuci tangan saja, selain itu pada papan Media Ritatoon telah 

tersedia angka sesuai urutan yang membantu serta memudahkan anak 

dalam memahami saat mengurutkan tahapan materi menggunakan Media 

Ritatoon. 

d) Revisi Produk 
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Tahap ini diperlukan ketika ada saran dan masukan yang 

diberikan oleh guru disekolah memberikan angket respon guru. Angket 

respon guru berisi penilaian yang diberikan oleh guru kelompok A dalam 

hal ini ibu Aminah  terhadap permainan yang diujicobakan. 

3.  Hasil kevalidan dan kepraktisan Pengembangan Media Ritatoon 
Kelompok A TK IT Al-Azizi 

a. Hasil kevalidan  

Untuk mengetahui hasil kevalidan dari produk yang dikembangkan, 

peneliti melakukan validasi kepada validator ahli yakni ahli materi dan ahli 

media. Para validator tersebut adalah mereka yang berkompeten dan mengerti 

tentang pengembangan media permainan dalam meningkatkan perkembangan 

pada anak usia dini dan mampu memberikan masukan dan saran untuk 

memyempurnakan produk yang dikembangkan. Jadi ahli memvalidasi produk 

sesuai indikator penilaian tercantum pada lembar validasi. 

1) Validasi ahli materi  

Produk awal yang telah selesai divalidasi, Adapun validasi materi 

dilakukan oleh ahli materi yaitu ibu Novita Ashari, S.Psi.,M.Pd dengan hasil 

validasi disajikan dalam tabel sebagai berikut:  

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi 

No  Aspek  Indikator  Skor  

1. 
Mengenal tahapan 

Media Ritatoon 

Mampu mengetahui gambar tahapan 

cuci tangan 

4 

Mampu mengurutkan tahapan cuci 

tangan dengan tepat 

4 
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Mampu mengenali perbedaan 

sampah organik dan anorganik 

4 

Mampu mengurutkan perbedaan 

sampah organik dan 

anorganikdengan tepat 

4 

2. Kelayakan isi 
Dapat dipahami oleh anak 4 

Mampu membuat anak lebih aktif 4 

3. Pengunaan 

Pengunaan permainan aman 

digunakan untuk anak 

3 

Media mudah digunakan 4 

Jumlah 31 

Presentase 96,8 

Kriteria Sangat 

layak 

Sumber data: data validator 

Berdasarkan penilaian ahli materi untuk Media Ritatoon berada pada 

kategori sangat layak dengan nilai 96%  

 

 Gambar 4.5 grafik hasil penilaian ahli materi 
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Dari grafik diatas menunjukkan penilaian validator ahli materi dari 

aspek 1 kualitas mengenal tahapan media ritatoon mendapat presentase 

100% dengan kategori “sangat layak”, penilaian aspek 2 kelayakan isi 

mendapat presentase 87% dengan kategori “layak” dan penilaian aspek 3 

kualitas pengunaan Media Ritatoon mendapat presentase 100% dengan 

kategori “sangat layak”. 

2) Validasi oleh ahli media  

Produk awal yang telah selesai kemudian divalidasi, untuk media 

validasi dilakukan oleh satu ahli media yaitu ibu Tri ayu lestari natsir M,Pd. 

dimana hasil penilain validasi oleh ahli media disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut : 

Tabel 4.5 penilaian validasi ahli media 

No Aspek Indikator Skor 

1. Segi estetika media 

Pemilihan warna baground dan 

gambar pada media ritatoon 

sudah selesai 

4 

Kesesuaian pemilihan bahan-

bahan pada media ritatoon 
3 

Kemenarikan bentuk media 

ritatoon 
4 

Kesesuaian pemilihan ukuran 

media ritatoon 
3 

Kemenarikan penyajian/sajian 

media ritatoon 
3 

2. Materi permainan Kemudahan dalam mengenali 4 
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dan modul angka serta gambar yang tertera 

pada media ritatoon 

Kemudahan dalam menggunakan 

media ritatoon 
4 

3. teknik pembuatan 

Tingkat keawetan media 4 

Media aman digunakan 4 

Kejelasan teks untuk dibaca 4 

Jumlah 37 

Presentase 92% 

Kriteria 
Sangat 

valid 

Berdasarkan tabel diatas penilaian oleh validasi ahli media, untuk 

Media Ritatoon berada pada kategori sangat layak dengan nilai 92. 

 

Gambar 4.6 grafik hasil penilaian ahli media 
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Dari grafik diatas menunjukkan penilaian validator ahli media dari 

validasi dari aspek 1 kualitas mengenal tahapan media ritatoon mendapat 

presentase 100% dengan kategori “sangat layak”, penilaian aspek 2 

kelayakan isi mendapat presentase 74% dengan kategori “layak” dan 

penilaian aspek 3 kualitas pengunaan Media Ritatoon mendapat presentase 

100% dengan kategori “sangat layak”. 

b. Hasil Kepraktisan 

Pengukuran tingkat kepraktisan Media Ritatoon yang dikembangkan 

dilakukan melalui pengamatan terhadap kelaksanaan Media Ritatoon dan 

kemampuan guru mengelola pembelajaran, kedua pengamatan ini 

menggunakan instrumen lembar observasi guru. Prosedur yang ditempuh 

adalah pengamat mengamati kegiatan guru dalam melaksanakan pembelajaran 

dan pengenalan Media Ritatoon untuk mengenalkan perilaku hidup bersih dan 

sehat pada anak kelompok A dengan memberikan skor pada kolom sesuai 

dengan skor penilaian diberikan.  

Setiap hari saat pengamatan berlansung untuk mengambil kesimpulan 

pengamatan guru dalam melaksanakan pembelajaran dan pengenalan media 

ritatoon. Tujuan analisis data keterlaksanaan media dan pengelolaan 

pembelajaran adalah untuk melihat kepraktisan Media Ritatoon bagi anak usia 

dini. Agar lebih mudah menarik kesimpulan maka data pengamatan 

keterlaksanaan Media Ritatoon dan pengelolaan pembelajaran di tentukan 

berdasarkan data penilaian pengamat. 

Tabel  4.6 hasil lembar observasi guru 

No  Jenis kegiatan  Rata-rata kategori 
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1.  Kegiatan awal 3,75 Tinggi 

2.  Kegiatan inti 3,36 Tinggi 

3. Kegiatan transisi 4 Tinggi 

4.  Kegiatan akhir 4 Tinggi 

Total rata-rata  3,9 Tinggi 

Secara keseluruhan hasil pengamatan kegiatan guru mengelola 

pembelajaran sekaligus praktek Pengembangan Media Ritatoon diperoleh nilai 

rata-rata 3,9 dengan kategori tinggi. Pada proses kegiatan transisi dan kegiatan 

akhir setelah belajar memperoleh angka 4 yang merupakan nilai tertinggi pada 

kemampuan guru mengelola pembelajaran. Hasil pengamatan pada uji coba 

tersebut diatas tampak bahwa hampir semua aspek dalam komponen 

pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dan praktek menggunakan Media 

Ritatoon telah terlaksana seluruhnya. 

Tabel 4.7 hasil penilaian lembar observasi anak 

Indikator penilaian Nilai per Aspek 
Rata-rata presentase 

kelayakan 

Mengetahui gambar 

tahapan cuci tangan 
30 75% 

Mengurutkan tahapan cuci 

tangan dengan tepat 
35 87% 

Mengenali perbedaan 

sampah organik dan 

anorganik 

31 77% 

Mengurutkan perbedaan 

sampah organik dan 

anorganik 

34 85% 
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Jumlah 130 325% 

Rata-Rata 32,5 81% 

Kategori Sangat Layak 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 4 indikator penilaian 

terhadap perkembngan Media Ritatoon pada anak mendapatkan hasil rata-rata 

32,5% dengan presentase kelayakan 81% kategori “layak”. Berikut adalah 

grafik dari hasil penilaian uji coba pemakaian Media Ritatoon. 

 

Gambar 4.7 grafik penilaian peserta didik 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan Media Ritatoon dalam pembelajaran membuat 

anak merasa senang dan antusias saat proses belajar mengajar berlangsung. Hal 

ini disampaikan langsung oleh anak-anak kelompok A bahwa ingin belajar 

menggunakan media itu lagi. Media Ritatoon ini juga sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan  dalam pengenalan perilaku hidup bersih dan sehat 
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yaitu anak jadi lebih antusias saat ingin membuang sampah sesuai dengan jenis 

sampahnya serta saat mendekati jam makan mereka sudah siap untuk 

melakukan kegiatan cuci tangan. 

Adapun tabel hasil observasi anak pada penelitian di TK IT Al-Azizi 

Parepare adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.8 data hasil penelitian 

 

No  

 

Nama anak 

 

Indikator pencapaian  

ket 

1 2 3 4 

1.  AH BSB BSB BSH BSB BSB 

2.  MA BSH BSH MB BSB BSB 

3.  RA MB BSB BSB BSB BSB 

4.  AZ BSH BSH MB BSH BSB 

5.  GH MB BSH BSH BSH BSB 

6.  AB BSB BSB BSH BSB BSB 

7.  AA MB BSH BSH BSB BSH 

8.  SH BSB BSB MB BSH BSB 

9.  AR BSH BSB BSB BSB BSB 

10.  NZ BSH BSB BSH BSH BSB 

11.  RF MB BSH BSB BSH BSH 

12.  SA BSB BSB BSB BSB BSB 

13.  NN BSB BSH BSH MB BSH 

14.  AH BSH BSB BSB BSB BSB 
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Gambar 4.8 grafik hasil analisisi observasi kegiatan anak 

Dari hasil analisis observasi kegiatan anak anak diatas terdapat 3 anak 

yang telah berkembang sesuai harapan yaitu AA, RF dan NN. Hal ini terlihat 

ketika anak sudah mulai mampu mengikuti setiap kegiatan pembelajaran sesuai 

panduan guru menggunakan Media Ritatoon yang didasarkan pada beberapa 

indikator pengenalan PHBS pada anak kelompok A.  

Kemudian terdapat 11 anak yang sudah berkembang dengan sangat baik 

dalam pengenalan PHBS yaitu AH, MA, RA, AZ, GH, AB, SH, AR, NZ, SH, 

dan AH. Hal ini terlihat mereka sering mengajukan diri untuk memulai 

kegiawan lebih awal, selain itu mampu menyelesaikan tugas menyebut dan 

menyusun tahapan dengan baik dan benar serta ingin membantu teman yang 

belum mampu mengurutkan papan Media Ritatoon. 
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Tabel 4.10 hasil analisis angket respon guru  

No 

Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator Skor 

Rata-

rata 

persen 

Presentase 

1.  Materi  Media Ritatoon 

memberikan 

pembelajaran 

terhadap 

pengenalan 

perilaku hidup 

brersih dan sehat 

pada anak 

3  

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

75% 

  Kejelasan gambar, 

penulisan dan 

angka pada Media 

Ritatoon 

3 

  Kesesuaian dengan 

pengenalan 

perilaku hidup 

bersih dan sehat 

3 

Media Ritatoon 

mudah 

diaplikasikan 

dalam 

pembelajaran di 

kelas 

3 

2. Penyajian  Gambar yang 

dipilih sesuai dan 

3   
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jelas  

 

 

3 

 

 

 

75% 

  Penentuan warna 

yang digunakan 

menarik 

3 

Ukuran pada Media 

Ritatoon Sesuai 

3 

Media Ritatoon 

aman digunakan 

oleh anak 

3 

 Total 24 6% 150% 

  Rata-rata 3 3 75% 

 Kategori Layak 

Berdasarkan pada tabel diatas, hasil dari penilaian angket respon guru 

mendapatkan jumlah skor penilaian 24 dari 8 indikator penilaian. Adapun rata-

rata peraspek  mendapatkan skor sebesar 3 dengan presentase kelayakan 75%, 

pada aspek 2 tentang penyajian mendapat presentase 75% jumlah skor 

penilaian 24 dari 8 indikator penilaian rata-rata guru yaitu 3 dengan presentase 

kelayakan 75%  data dari analisis penilaian guru dapat dilihat pada gambar 

berikut. 
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Tabel 4.9 hasil penilaian angket respon guru  

Dari grafik diatas menunjukkan penilaian guru pada produk dari aspek 

1 kualitas materi mendapat persentase 75% dengan kategori Layak, penilaian 

aspek 2 kualitas penyajian mendapat persentase 75% Dengan kategori layak. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian sebelumnya, maka akan dilakukan 

pembahasan deskriptif tentang gambaran analisis dalam pengenalan perilaku hidup 

bersih dan sehat,  proses pengembangan Media Ritatoon dan bagaimana hasil 

kevalidan dan kepraktisan pengembangan Media Ritatoon untuk mengembangan 

Media Ritatoon dalam pengenalan perilaku hidup bersih dan sehat anak kelompok A 

di Tk it Al-azizi. Ketiga bagian tersebut akan dibahas secara singkat dibawah ini:  

1. Gambaran Analisis Pengenalan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat 

Apa yang dikemukakan pada deskripsi dan temuan dilapangan berkaitan 

dengan pengenalan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak kelompok A 
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menunjukkan bahwa pengenalan PHBS merupakan kegiatan pembelajaran yang 

sangat penting dan perlu dikenalkan oleh anak. Karena dalam pelaksanaannya 

sendiri anak belum mampu mengenali tahapan cuci tangan serta memahami 

perbedaan antara sampah organik dan anorganik. 

Oleh karna itu guru perlu memberikan pemahaman awal ketika 

memperkenalkan PHBS, disisi lain guru menginginkan kegiatan pembelajaran 

mengenai kebersihan yang sebelumnya diajarkan pada anak dapat memiliki 

pemahaman terkait pengenalan perilaku hidup bersih dan sehat anak lebih baik 

dari sebelumnya.  

Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa penerapan PHBS di 

sekolah merupakan sekumpulan perilaku yang dipraktikkan peserta didik, guru, 

dan masyarakat lingkungan sekolah atas dasar kesadaran sebagai hasil pelajaran, 

sehingga secara mandiri mampu mencegah penyakit, meningkatkan kesehatannya, 

serta berperan aktif dalam mewujudkan lingkungan sehat.37 

PHBS merupakan singkatan dari Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat yang 

memiliki arti gerakan yang dilakukan untuk menjaga kesehatan tubuh dan 

lingkungan sekitar. Tujuan PHBS sendiri untuk meningkatkan kualitas hidup 

melindungi kesehatan diri maupun orang terdekat dan melestarikan lingkungan. 

 PHBS dapat diterapkan dimana saja termasuk pada lingkungan sekolah, 

peneliti ingin mengembangkan sebuah produk dengan mengenalkan tema PHBS 

ini sebagai kebutuhan bagi guru dan anak di TK IT Al-Azizi mengingat 

kemampuan anak yang masih kurang berdasarkan indikator yang ada.  

                                                   
37 Parlaungan Jansen et al,. “ Pemberdayaan Guru Paud Dalam Meningkatkan Perilaku Hidup 

Bersih Dan Sehat (Phbs) Pada Anak Usia 3-5 Tahun Di Wilayah Kerja Puskesmas Soronng Timur 

Tahun 2022, AKSARA : Jurnal Ilmu Pendidikan Non Formal, 2022 
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Materi PHBS yang diangkat menjadi kebutuhan bagi anak usia dini dalam 

mengenalkan perilaku hidup bersih dan sehat karena kegiatan tersebut memiliki 

fungsi serta manfaat. Materi yang dikenalkan berupa tahapan cuci tangan dan 

perbedaan antara gambaran sampah organik dan anorganik dimana anak mampu 

mengenali dan mengimplementasikan tahapan cuci tangan dengan baik dan tepat, 

serta anak mampu mengenali perbedaan dan membuang sampah organik dan 

anorganik sesuai dengan jenis sampah tersebut. 

Bagi guru PHBS yang dikenalkan serta dikembangkan oleh peneliti 

memudahkan guru memberikan pemahaman awal dan gambaran jelas kepada 

anak mengenai tahapan cuci tangan serta perbedaan sampah organik dan 

anorganik, media pembelajaran yang menyenangkan dan menjadi hal baru bagi 

guru serta anak yang cukup efektif dalam mengenalkan PHBS bagi anak terkhusus 

pada anak Kelompok A. Dengan demikian materi PHBS yang dikenalkan serta 

yang dikembangkan oleh peneliti merupakan kebutuhan bagi anak dan guru dalam 

rangka Pengenalan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Anak Kelompok A. 

2. Deskripsi Proses Pengembangan Media Ritatoon  

Media pembelajaran adalah alat atau bahan yang digunakan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran kepada anak. Media pembelajaran berguna 

untuk menuntun dan mengarahkan anak untuk memperoleh pengalaman belajar, 

dengan adanya pengunaan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran tentunya akan meningkatkan hasil beajar.38 

Media Ritatoon adalah media pembelajaran yang efektif karena dalam 

pengunaanya guru dapat bercerita sambil memperlihatkan gambar dan dapat 

                                                   
38 Guslinda and Kurnia Rita, media pembelajaran anak usia dini 2018 
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menarik perhatian anak. Selain itu Media Ritatoon merupakan serangkaian 

gambar berbingkai sebenarnya wujud gambarnya sendiri bukan tiga dimensi, 

melainkan dua dimensi, tetapi karena perangkat untuk meletakkan gambar 

berbingkai tersebut dikatakan tiga dimensi, maka ritatooon termasuk golongan 

media perangkat tiga dimensi.39 

Proses pengembangan Media Ritatoon untuk pengenalan perilaku hidup 

bersih dan sehat pada anak kelompok A di TK It Al-Azizi Parepare ini 

menggunakan model pengembangan Borg & Gall yang memiliki 10 tahapan yaitu 

identifikasi potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi 

desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pengunaan, revisi 

produk dan produksi massal.40 Pada penelitian ini hanya sampai pada uji coba 

produk. Hal ini dilakukan karena Media Ritatoon akan dilakukan uji coba secara 

terbatas. 

Penelitian dimulai dari suatu potensi dan permasalahan. Masalah yang ada 

dapat diatasi dengan menelitinya  melalui R&D agar model, sistem atau pola 

penanganan dapat ditemukan dan dipakai dalam mengatasi masalah tersebut. 

Setelah potensi dan masalah didapatkan, selanjutnya yaitu mengumpulkan data 

dan melakukan studi literatur yang akan digunakan dalam merencanakan 

pembuatan produk yang dikembangkan yang diharapkan dapat mengatasi masalah 

yang ada.  

                                                   
39 Masari, Kiki Vera. “Penerapan Media Ritatoon Dan Rotatoon Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Siswa Di Sma Negeri 1 Kesambean Blitar 2020” 

40 AT, St. Hajar Dilla, Novita Ashari, Sri Muliana And Tadzkirah, “Pengembangan Permainan 

Congklak Dalam Meningkatkan Kemampuan Numerisasi Pada Anak Usia 4-5 Tahun”. Aulad : journal 

on early childhood 2024 860-872 
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Untuk menghasilkan sistem kerja yang baru, perlu dilakukan perancangan 

kerja baru terhadap sistem kerja yang lama agar kelemahan- kelemahan dapat 

ditemukan pada sistem tersebut, dari sinilah desain produk mulai 

dilakukan.41lebih lanjut dijelaskan bahwa setelah melakukan desain pada produk 

yang dikembangkan maka tahap selanjutnya melakukan validasi desain yang 

memiliki tujuan untuk menilai apakah produk yang dirancang layak atau tidak 

untuk dikembangkan.Validasi produk ini menghadirkan beberapa ahli atau pakar 

yang sudah berpengalaman sesuai bidangnya.  

Selain melakukan validasi, ahli juga memberikan saran/komentar yang 

berkaitan dengan pengembangan produk untuk dijadikan bahan rujukan peneliti 

dalam merevisi produk. Kemudian uji coba produk dilakukan ketika produk telah 

dibuat. Pengujian produk dilakukan untuk melihat bagaimana kelayakan dari 

produk yang dikembangkan sehingga produk yang dikembangkan dapat untuk 

diberlakukan melalui uji coba pada skala terbatas. 

Pada Penelitian Terdahulu Oleh Khadijah Siti Dengan Judul “Peningkatan 

Kemampuan Bercerita Anak Melalui Media Ritatoon Untuk Kelompok B Di TK 

Selaras Cita Malang”. Menunjukkan bahwa Hasil penelitian ini dapat diketahui 

beberapa peningkatan yang terjadi setiap tahapannya. Pada tahap pratindakan 

persentase kemampuan bercerita anak yang sesuai dengan kriteria keberhasilan 

hanya mencapai 22 2%. Siklus I pertemuan pertama persentase kemampuan 

bercerita anak yang sesuai dengan kriteria keberhasilan mencapai 44 4%. Siklus I 

pertemuan kedua persentase kemampuan bercerita anak yang sesuai dengan 

kriteria keberhasilan mencapai 62 9%. Siklus II persentase kemampuan bercerita 

                                                   
41 Hanafi, konsep penelitian R&d dalam bidang Pendidikan  
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anak yang sesuai dengan kriteria keberhasilan mencapai 81 5%. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan Media Ritatoon dapat mengasah 

kemampuan bercerita anak dengan baik hal ini sesuai pada hasil penelitian 

tindakan yang menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan bercerita 

anak sesuai dengan indikator. Setiap siklus dapat diketahui bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan bercerita anak melalui media ritatoon. Penelitian 

dihentikan pada siklus II karena telah mencapai 8805 75%. Secara klasikal. 

Senada dengan peneliti Rahma Utami Fitryana dan zulminiati zulminiati. 

Dengan judul “Pengaruh Media Ritatoon Dalam Penjumlahan Pada Anak Usia 

Dini di TK Dharmawanita Kabupaten 50 Kota”. Menunjukkan bahwa hasil 

penelitian ini menggunakan media Ritatoon dapat meningkatkan kemampuan 

penjumlahan pada anak, yang dilihat dari hasil post- test kelas eksperimen lebih 

tinggi dari hasil post- test kelas control. Berdasar penelitian, uji normalitas pre-test 

serta post-test kelas eksperimen signifikansi 0,143, dan nilai post-test 0,194 yang 

berarti lebih besar 0,05, artinyaberdistribusi normal. Sedangkan uji keseragaman 

dengan nilai sig 0,911 > 0 ,05, berarti bahwa nilai sig lebih besar 0,05, 

menunjukkan adanya varians pada data posttest untuk kelas eksperimen maupun 

kontrol. Homogen (sama). Uji hipotesis dilakukan dengan uji-t berpasangan dan 

nilai sig (2-tailed) 0,000 dari kelas pra dan pasca uji untuk setiap kelas. 0,005, 

maka Ha diterima serta Ho ditolak, mengartikan terdapat pengaruh signifikan 

penggunaan media Ritatoon dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan pada 

anak. 

Peneliti EraWati Dwi Karomah judul “Pengembangan Media Ritatoon 

Dalam Pembelajaran Fisik Motorik Aspek Kebersihan Diri Untuk Anak Usia 4-5 
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Tahun”. Menunjukkan bahwa hasil pengembangan berupa produk media ritatoon 

yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan fisik motorik anak aspek 

kebersihan diri. Validasi dilakukan terhadap ahli media pembelajaran ahli 

pembelajaran AUD serta uji coba kelompok kecil. Berdasarkan uji formatif pada 

ahli media pembelajaran diperoleh presentase 91 07% dan ahli pembelajaran 

AUD diperoleh presentase sebesar 85 71%. Dari uji coba kelompok kecil 

diperoleh data aspek keefektifan sebesar 90% data aspek keefisienan sebesar 83 

3% dan data aspek kemenarikan sebesar 91 7%. Berdasarkan uji formatif dari para 

ahli dan uji coba kelompok kecil yang dilakukan media ritatoon efektif efisien dan 

menarik sehingga layak digunakan untuk pembelajaran anak usia 4-5 tahun.  

Ketiga peneliti terdahulu membahas kesamaan dalam aspek Media 

Ritatoon namun target pencapaian yang ingin dihasilkan berbeda dari yang ingin 

dikembangkan peneliti saat ini yaitu pengembangan Media Ritatoon dalam 

pengenalan perilaku hidup bersih dan sehat anak kelompok A di TK IT Al-Azizi. 

3. Hasil Kevalidan Dan Kepraktisan Media Ritatoon 

Berdasarkan dari hasil validasi yang telah dilakukan oleh para validator 

ahli dan hasil keparktisan yang didapatkan pada penilaian lembar observasi guru, 

pengembangan Media Ritatoon dalam pengenalan perilaku hidup bersih dan sehat 

anak kelompok A di TK IT Al-Azizi mendapatkan hasil sebagai berikut: 

Hasil penilaian dari validator ahli materi mendapatkan jumlah skor 29 dan 

rata-rata skor 4, Persentase kelayakan yang dihasilkan yaitu 90% dengan kategori 

“Sangat Layak”. Adapun hasil penilaian dari validator ahli media mendapatkan 

jumlah skor 37 dengan rata-rata 4. Persentase kelayakan yang didapatkan yaitu 

92% dengan kategori “Sangat Layak”. 
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Validasi desain adalah proses kegiatan yang bertujuan untuk menentukan 

apakah rancangan produk dengan sistem kerja baru akan lebih efektif atau tidak. 

Ini dikatakan secara rasional karena validasi pada tahap ini masih merupakan 

penilaian yang didasarkan pada pemikiran rasional daripada pengalaman praktis.42 

Untuk menentukan kekuatan dan kelemahan desain baru, setiap pakar diminta 

untuk memberikan nilainya. Nilai ini lah yang nantinya akan menentukan valid 

atau tidaknya sebuah produk yang telah dikembangkan. 

Hasil kepraktisan Media Ritatoon untuk mengenalkan perilaku hidup 

bersih dan sehat pada anak kelompok A. Tidak hanya diukur dari perangkat 

pembelajaran yang digunakan, melainkan tingkat kepraktisannya pun dapat diukur 

melalui observasi terhadap pengelolaan pembelajaran.  

Sesuai pelaksanaan uji kevalidan dan kepraktisan oleh ahli dan mengangap 

layak yntuk diterapkan, maka peneliti melakukan uji coba 14 anak dengan jumlah 

laki-laki sebanyak 5 anak dan perempuan sebanyak 9 anak sebagai uji coba 

kelompok kecil atau kelompok terbatas. Tujuannya untuk melihat efektifitas 

modul dan Media Ritatoon bagi anak udia dini. Hasil dari 4 indikator memberikan 

penilaian terhadap pengembangan Media Ritatoon kepada anak rata-rata 32,5% 

dengan presentase kelayakan 81% dengan kategori “layak” ini berarti Media 

Ritatoon untuk mengenalkan perilaku hidup bersih dan sehat anak kelompok A 

layak untuk diaplikasikan. 

Angket Respon Guru (ARG) diberikan untuk mengetahui sejauh mana 

aspek kelayakan pengembangan Media Ritatoon. Selain itu untuk mengetahui 

                                                   
42 Hanafi, “ konsep penelitian R&D Dalam bidang pendidikan , “ jurnal kajian keislaman 4, 

no.2 (2017) 129-50. 
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respon guru terhadap pengembangan dan penerapan Media Ritatoon kepada anak 

usia dini. ARG memiliki 2 aspek penilaian dengan 8 indikator keseluruhan dan 

empat tingkatan penilaian yakni : tidak baik = 1 poin, kurang baik = 2 poin, baik = 

3 poin, dan sangat baik = 4 poin. Hasil penilaian guru dalam hal ini ibu Aminah 

S.Pd pada produk dari aspek 1 kualitas materi mendapat presentase 75% dengan 

kategori “layak” penilaian aspek 2 kualitas penyajian mendapat presentase 75% 

dengan kategori “ layak”. 

Respon adalah reaksi yang diberikan oleh individu karena adanya 

stimulus. Untuk mengetahui respon guru kita dapat menggunakan perantara 

angket (kuesioner). Respon itu sendiri dapat berupa respon positif artinya sikap 

menyetujui, menerima serta melaksanakan dan dapat berupa respon negatif yang 

artinya mencakup tindakan penolakan atau tidak menyetujui.43 Angket respons 

guru digunakan untuk mengumpulkan data untuk mengetahui tanggapan guru 

terhadap suatu hal, seperti proses pembelajaran, media pembelajaran, atau 

perangkat pembelajaran. Angket ini biasanya diisi oleh guru setelah proses 

pembelajaran selesai. 

                                                   
43 Dyah Ajeng Candrawaty, Rian Damariswara, and Kukuh Andri Aka, “Analisis Respon 

Guru Dan Siswa Terhadap Penggunaan Multimedia Interaktif Berbasis Android Materi Non Fiksi 

Bermuatan Kearifan Lokal Kediri Raya,” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengembangan Media Ritatoon 

dalam pengenalan perilaku hidup bersih dan sehat anak kelompok A di TK IT Al-

Azizi dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut:  

1. Gambaran analisis dalam pengenalan perilaku hidup bersih dan sehat anak di 

kelompok A di TK IT AL-Azizi dapat digambarkan bahwa anak  masih belum 

mampu mengenali dan melakukan tahapan cuci tangan dengan tepat serta 

belum bisa membedakan jenis sampah organik dan anorganik. 

2. Proses pengembangan Media Ritatoon anak kelompok A di TK IT AL-Azizi 

ini menggunakan pengembangan Borg&Gall yang terdiri dari 10 tahapan yaitu 

potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi 

desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan 

produksi massal. Pada penelitian ini hanya sampai pada tahap revisi produk 

setelah melakukan uji coba terbatas melihat bahwa sampel yang digunakan 

hanya dalam skala kecil. 

3. Hasil kevalidan dan kepraktisan pengembangan Media Ritatoon kelompok A 

di TK IT Al –Azizi menunjukkan bahwa Media Ritatoon memiliki kriteria 

“Sangat Layak” digunakan dalam Pengenalan Perilaku Hidup Bersih Dan 

Sehat pada anak kelompok A di TK IT Al-Azizi 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, 

dikemukakan saran untuk penelitian selanjutnya yakni : 
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1. Guru (pendidik) 

Bagi guru (pendidik) diharapkan untuk memberikan pembelajaran melalui 

media yang menyenangkan bagi anak. Tidak hanya melalui dengan 2 materi saja, 

selain itu disesuaikan dengan tema sentra yang telah ditetapkan sekolah. 

2. Para peneliti  

Pengembangan Media Ritatoon dalam pengenalan perilaku hidup bersih 

dan sehat anak kelompok A di TK IT Al-Azizi perlu dikembangkan lebih meluas 

lagi hingga pada tahap akhir pengembangan. Diharapkan pula dapat 

mengembangan Media Ritatoon menggunakan materi yang bervariatif. 
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